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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 
oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan Dosen 
Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana KKN. 
Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai fakultas dan 
jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam melakukan 
program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner approach, 
sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua LP2M 
saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. terkhusus 
kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI atas 
inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya KKN 
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dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan KKN 
akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 







SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) memiliki 
tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir pelaksanaan 
penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan oleh dosen 
maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah pengabdian yang 
diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada mahasiswa untuk 
mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, maka 
KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai 
tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua LP2M 
menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala Pusat 
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Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., 
yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta 
apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi 
di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM 
sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 








KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin dengan 
masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam pembangunan 
masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN ini 
merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin sebagai 
upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses hasil-
hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di bawah 
bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, program-
program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat nanti lokasi 
yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh mahasiswa 
angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis capaian yang 
telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program yang 
berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
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publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 








Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. Shalawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad 
saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang mengiringi kehadiran 
Rasulullah saw. di bumi, sebagai juru selamat ummat manusia. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Desa Padanglampe sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan 
akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai 
pihak.  
Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang tinggi 
dan ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk 
mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Padanglampe 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah 
memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Padanglampe 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Padanglampe 
4. Dr. H.Wahyudin Naro. M. Hum., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
5. Dr. Anggriani Alamsyah. S.IP. M. Si dan Dr. Wahid Haddade, 
LC 
selaku Dosen Pembimbing yang telah membimbing kami dan 
tetap sabar meski kadang direpotkan dengan berbagai masalah 
yang dihadapi di lokasi KKN.    
6. Bapak Sukarman, selaku Kepala Desa Padanglampe yang banyak 
membantu  dan menjaga kami serta mengerahkan waktu dan 
pemikirannya untuk kelancaran KKN di Desa Padanglampe 
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7. Seluruh Kepala Dusun di Desa Padanglampe yang telah bersedia 
meluangkan waktu membantu kami dalam merampungkan 
program KKN di Dusun masing-masing 
8. Tokoh tokoh masyarakat yang senantiasa antusias berpartisipasi 
dan berkomunikasi dalam kegiatan-kegiatan KKN  
9. Ibu Anti, Ibu posko sekaligus selaku orang tua kami,  yang 
senantiasa menjaga, mengurus dan memberikan kami nasehat 
serta berkontribusi dalam segala hal baik tenaga maupun fikiran 
demi berjalannya KKN dengan baik. 
10. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di Desa 
Padanglampe 
 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua. Kritik dan saran senantiasa penulis harapkan kepada 




Padanglampe, 24 Mei 2017 M 
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Tri Dharma Perguruan Tinggi yang terdiri atas Pendidikan dan 
pengajaran, Penelitian dan Pengembangan serta Pengabdian Masyarakat 
menggambarkan secara utuh fase-fase menuju pembelajaran sejati. Juga 
mendeskripsikan bagaimana proses belajar yang baik bagi seorang 
mahasiswa secara keseluruhan. Dari dalam ke luar. Dari hal yang kecil ke 
hal yang besar. 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan ke-55 di Desa 
Padanglampe, Kec. Ma’rang, Kab. Pangkep beranggotakan 12 orang dari 
5 Fakultas yag berbeda. Kegiatan KKN berlangsung selama 60 hari (2 
bulan) sejak keberangkatan 24 maret 2017-22 Mei 2017.  
Pengalaman pertama menjadi Dosen Pembimbing KKN selama 
kurang lebih 10 tahun masa bakti saya sebagai PNS, memberi warna baru 
dalam pengalaman hidup saya. Meski sebelumnya sering mendampingi 
suami dalam tugas-tugasnya sebagai Dosen Pembimbing dan BP KKN 
UIN Alauddin Makassar. Tanggung jawab dan amanah ini menjadi 
pelajaran berharga dalam hidupku. 
Ketegasanku dalam memegang prinsip kembali tertantang di masa 
awal pengabdian adik-adik mahasiswa KKN UINAM Angk. Ke-55 ini. 
Saya diperhadapkan pada sebuah problem, yang mempertaruhkan harga 
diri lembaga sebagai sebuah institusi yang “bijak bestari” tapi tetap 
menjunjung tinggi aturan lembaga. Alhamdulillah, problema tersebut bisa 
diselesaikan dengan baik, meski akhirnya masih terdapat berbagai masalah 
yang muncul setelahnya. Akan tetapi, bagiku ini hanya riak-riak kecil yang 
tidak terlalu sulit diselesaikan. 
KKN saya istilahkan sebagai sebuah pembelajaran di alam nyata, 
setelah kurang lebih 7 semester belajar di bangku kuliah. KKN adalah 
belajar dari ruang-ruang kelas menuju ruang-ruang masyarakat. 
Mahasiswa dituntut untuk mampu menghadapi segala kondisi kehidupan 
yang dihadapi di lokasi KKN.  
Bagiku, mahasiswa yang hebat adalah mahasiswa yang mampu 
menaklukkan alam, mahasiswa yang mampu memoles dan mewarnai 
kehidupan masyarakat menjadi lebih indah. Bukan mahasiswa yang 
memaksakan diri untuk bermanja-manja di tengah kerasnya kehidupan 
yang dihadapi masyarakat di lokasi KKN.  
Pengalaman hidup di desa telah menempa aku menjadi tegar 
menghadapi berbagai masalah kehidupan. Pengalaman hidup ini pula yang 
ingin kubagi kepada adik-adik mahasiswa bimbinganku ini. Akan tetapi, 
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tidak semua mereka mampu mengikuti ritme kerja yag kuberikan. Cepat 
Tepat adalah prinsip kerjaku selama ini.   
Adik-Adik mahasiswa….Belajar, kini tak lagi diartikan sebagai 
suatu aktivitas dimana seorang mahasiswa duduk manis, tekun membaca 
buku dan menulis apa yang dikatakan oleh dosen. Belajar, kini 
digambarkan sebagai suatu aktivitas dimana mahasiswa dan dosen saling 
berbagi ilmu dan pandangan-pandangan, mahasiswa mencoba mengkaji 
lebih dalam ilmu tersebut. Itulah sejatinya belajar. Pembelajaraan sejati, 
ialah pembelajaran secara kontinyu dan berdaya guna tinggi bagi 




Menimba ilmu pada madrasah kehidupan masyarakat tidaklah 
cukup dilakoni hanya dalam 2 bulan. Waktu yang sangat singkat belum 
cukup mengeksplorasi segala permasalahan yang dihadapi di tengah-
tengah masyarakat. Terlalu banyak pekerjaan rumah yang harus 
diselesaikan. Semoga, waktu yang singkat ini mampu memberikan 
manfaat yang besar dalam mendidik para mahasiswa memahami 
kehidupan yang sesungguhnya. Kesan penuh suka dan duka serta asa yang 
tersisa akan menjadi kenangan terindah dalam menata diri menjadi lebih 
baik. Semoga kalian menjadi generasi yang tangguh, pewaris estafet 





















A. Dasar Pemikiran 
 Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah aset nasional yang lahir dari 
saham mahasiswa pembangunan.KKN merupakan tahap yang harus 
dilalui mahasiswa sebelum meraih gelar sarjananya untuk 
mengaplikasikan sebagian waktu belajarnya yang diperoleh di ruang 
kuliah, perpustakaan,maupun kegiatan mahasiswa diluar kelas. Dalam hal 
ini mahasiwa KKN akan menuangkan ilmu pengetahuan yang telah 
diperoleh kepada masyarakat serta juga menimbah ilmu yang akan di 
peroleh pada masyarakat di lapangan. 
 KKN adalah bentuk perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi 
dalam hal proses pendidikan dan pengabdian pada masyarakat dengan 
cara memberi pengalaman kepada mahasiswa di lapangan.Bagi 
mahasiswa kegiatan ini harus dirasakan sebagai pengalaman belajar yang 
baru dan memahami mengenai persaingan global yang semakin 
kompetitifdenga harapan agar mengembangkan kemampuan maupun 
keahlian yang ada dimasyarakat dan mampu membantu menyelesaikan 
masalah yang ada di masyarakat dengan mengoptimalkan sumber daya 
yang ada dengan tujuan untuk menciptakan masyarakat yang lebih baik. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum 
strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib.  
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah. Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di 
lokasi KKN.   
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut. Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum 
terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi 
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permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa 
sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai 
modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar 
mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai 
manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, 
mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan 
persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan 
pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi 
masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di 
kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain: Melalui mahasiswa/ dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
Untuk itu, kami mahasiswa dari berbagai Fakultas Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, melaksanakan suatu kewajiban sebagai 
calon sarjana yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tahun Akademik 2017 
dan membuat sebuah laporan berbentuk buku berjudul Wanua Lemo 
Ri Padanglampe  yang berasal dari Bahasa Bugis artinya Tanah Jeruk 
Di Padanglampe yang mempunyai maksud tentang suatu desa yang 
mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani jeruk dimana, kami 
melihat disana kehidupan yang tentram subur akan ragam keramahan 
sesuai tema buku kami Sesubur Tanah Jeruk di Langit 
Padanglampe. KKN ini di bawah bimbingan LP2M, dosen 
pembimbing serta satuan tugas dari LP2M di desa Padanglampe, 
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B. Kondisi Umum Desa Padanglampe 
 
Desa Padanglampe Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep 
terletak pada ketinggian 15-20  M dari permukaan laut terdiri dari 70% 
dataran rendah dan 30% dataran tinggi. Suhu udara rata-rata berkisar 
antara 250C–300C dengan curah hujan 3174 mm/tahun. Letaknya 
cukup strategis kjarena berdekatan langsung dengan empat daerah. 
Disebelah utara berbatasan dengan desa Alesipitto, di sebelah selatan 
dengan kelurahan Attangsalo, disebelah timur berbatasan dengan 
Kecamatan Bungoro, dan disebelah barat berbatasan dengan Kelurahan 
Ma’rang. Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan +8 km, dari ibu kota 
kabupaten +22 km dan dari ibu kota provinsi +24 km. 
Desa Padanglampe Mempunyai Luas Wilayah 1385 ha yang 
teriri dari tanah sawah, tanah kering, tanah perkebunan, tanah fasilitas 
umum dan tanah hutan. Jumlah penduduk 3189 jiwa yang teerdiri dari 
1593 jiwa penduduk laki-laki dan 1596 jiwa penduduk perempuan 
dengan jumlah kepala keluarga 733 kk. Terbagi dalam empat dusun 
yaitu, dusun Balangkatala, Alakarajae, Sambau, dan dusun Padanglampe 
sendiri sebagai pusat pemerintahan. 
Dalam bidang pendidikan di Desa Padanglampe Kecamatan 
Ma’rang Kabupaten Pangkep terdapat 1 MA, 1 MTs, 1 DDI, 3 SDN, 4 
Paud 3 TPA. Dalam bidang keagamaan terdapat 4 Masjid, 1 Mushollah, 
dan 1 Gereja. Di bidang kesehatan terdapat 1 Puskesmas, 2 Posyandu 
dengan 1 orang dokter umum, 5 orang para medis dan 1 bidang desa. 
Persepektif budaya masyarakat desa Padanglampe sangat kental 
dengan budaya Bugis, walaupun budaya-budaya dari suku lain misalnya 




Desa Padanglampe memiliki beberapa masalah. Prioritas 
masalah tersebut dirumuskan kedalam beberapa bidang, serta 
berdasarkan masalah hasil kajian, yaitu: 
 
1. Bidang Edukasi 
Di desa Padanglampe memiliki 6 lembaga pendidikan formal yang 
sampai saat ini masih berfungsi, diantaranya: 3 lembaga pendidikan 
formal tingkat Sekolah Dasar, 1 lembaga pendidikan formal tingkat 
Madrasah Tsanawiyah dan 1 lembaga pendidikan formal tingkat 
Madrasah Aliyah, dan 1 DDI. Minimnya fasilitas buku bacaan seperti 
buku pedoman praktikum untuk SD dan kurangnya tenaga pendidik 
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menjadi permasalahan disana, yang berdampak pada motivasi siswa 
dalam belajar dan peningkatan hasil belajar siswa. Permasalahan lainnya 
juga ada pada minimnya pendidikan non-formal seperti ekstrakurikuler 
untuk mengasah dan mengembangkan bakat yang dimiliki peserta didik. 
2. Bidang Lingkungan Hidup 
Di Desa Padanglampe tercatat memiliki permasalah mengenai 
persoalan ruang untuk membuang air besar dan air kecil atau WC. .Pihak 
pemerintah desa telah membantu penduduk desa dengan memberi alat 
untuk pembuatan WC seperti semen namun masih banyak masyarakat 
yang tidak sadar hingga membuat hal tersebut tidak terealisasi dengan 
baik, sehingga masih banyak rumah penduduk yang tidak memiliki WC. 
 
3. Bidang Bidang Pembangunan dan Sosial 
Desa Padanglampe adaalah desa yang sangat yang luas. Hal ini 
membuat setiap orang yang baru memasuki desa tersebut akan merasa 
kebingungan sebab kurangnya nama nama jalan, sebagai suatu penanda. 
Sarana kesehatan yang masih kurang. Kalaupun ada, tidak semua warga 
masyarakat mudah menjangkaunya, kemudian jauhnya jarak saran 
kesehatan dari rumah warga, dan kurangnya sarana olahraga. Tidak ada 
papan nama pekuburan, Belum adanya batas dusun yang menjadi 
pembatas antara satu dusun dengan dusun lainnya. Kurangnyafasilitas 
dalam mengajar TPA di Masjid, tidak adanya fasilitas perpustakaan. 
 
D. Kompetensi Anggota Kelompok 
 
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)Desa Padanglampe  
dilaksankan oleh mahasiswa/i yang terdiri dari 5 Fakultas (Hukum, 
Ekonomi, Tarbiyah, Dakwah, dan Adab) dari UIN Alauddin Makassar. 
Adapun pelaksana kegiatan KKN ini memiliki kompetensi yang 
berbeda-beda sesuai dengan bidang akademik fakultas dan program 
studi serta keterampilan individu masing-masing anggota. Kompetensi 
yang beragam ini menjadi faktor pendukung terhadap kinerja kelompok 
KKN untuk merealisasikan program-program kegiatan. Adapun anggota 
kelompok  
 
1. M.FARIED WADEJEDY AL-HAQ   
M.Faried Wadejedy Al-Haq adalah mahasiswa jurusan Peradilan 
Agama di Fakultas Syariah dan Hukum. Kompetensi yang ia miliki 
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keterampilan yaitu mengaji, bola, takraw, dance serta aktif di organisasi. 
Saat ini M.Faried menjabat sebagai Ketua Kelompok atau Kordinator 
Desa KKN di desa Padanglampe. 
2. RENI SAHARDIAN 
Reni Sahardian adalah mahasiswa Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi 
keilmuan yang ia miliki adalah ilmu Manajemen Pendidikan, ia memiliki 
beberapa keterampilan yaitu  Mengajar, mengaji, memasak, public 
speaking,  dan analisis data. Saat ini Reni Sahardian menjabat sebagai 
Sekretaris Desa KKN di desa Padanglampe. 
 
3. ERNAWATI SAFRIADI 
Ernawati Safriadi adalah mahasiswa jurusan Bimbingan 
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Keterampilan 
yang ia miliki terkait dengan ilmu psikolog. Ia memiliki keterampilan 
menggambar, dan memasak. Saat ini Ernawati Safriadi menjabat sebagai 
Bendahara KKN di desa Padanglampe. 
 
4. ABDUL RAUF 
Abdul Rauf adalah mahasiswa Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam 
di Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi keilmuan yang miliki 
adalah ilmu sejarah, ia memiliki beberapa keterampilan dalam hal Volly, 
Adzan, dan Sepak Takraw. 
  
5. RUSTAMIN 
Rustamin adalah mahasiswa jurusan Ilmu Hukum Fakultas 
Syariah dan Hukum. Kompetensi yang ia miliki dalam bidang 
keilmuanya adalah dalam ilmu hukum. Ia memilki beberapa 
keterampilan yaitu volli, sepak takraw, tenis meja. Tidak hanya dalam 
keilmuan iapun aktif dalam beberapa organisasi.  
 
6. HERLINA 
Herlina adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madarasah 
Ibtidaiyah di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan 
yang ia miliki adalah ilmu keguruan misalnya mengajar dan public 
speaking, ia memiliki beberapa keterampilan yaitu Mengajar Qasidah, 





Wanua Lemo Ri Padanglampe -Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar2017 
7. BUKHARI 
Bukhari adalah mahasiswa Jurusan Peradilan Agama Fakultas 
Syariah dan Hukum. Keterampilan yang dimiliki mahasiswi ini yaitu 
kaligrafi, tilawah, main Volly Ball. 
 
8. NUR FITRI SAKINAH 
Nur Fitri Sakinah adalah mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Kompetensi keilmuan yang ia miliki 
adalah ilmu ekonomi. Ia memiliki keterampilan dalam hal menulis, 
memasak, publik speaking  dan memiliki bakat Entrepreneurship.  
 
9. SARTIKA  
Sartika adalah mahasiswi Bahasa dan Sastra Inggris Fakultas Adab 
dan Humaniora. Keilmuan yang ia miliki ialah keampuan dalam bahasa 
Inggris. Keterampilan yang dimiliki mahasiswa ini menari dan master of 
caremoni.  
 
10.  LILIS MAYANI 
Lilis Mayani adalah seorang mahasiswa dari  JurusaN Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia memilki keterampilan  
yaitu Ceramah, Tenis Meja dan Menyanyi.  
 
11. MUSDALIFAH ALMANAR  
Musdalifah Almanar adalah mahasiswa jurusan Ekonomi Islam 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang ia miliki 
adalah manajemen. Ia memiliki keterampilan dalam hal Tenis Meja, 
Catur, dan Berdakwah.  
12.  RESTI DAMAYANTI 
Resti adalah seorang mahasiswi Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki keterampilan yaitu 
kerajinan tangan, masak, menyayi dan bermain volly ball 
 
E. Fokus atau Prioritas Program 
Program kegiatan oleh KKN Desa Padanglampe meliputi 
bidang edukasi, seni, pembangunan desa, sosial dan kemasyarakatan, 
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Tabel 1.1 : Fokus atau Prioritas Program 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Edukasi 
Kegiatan Belajar Mengajar (KMB) di SD 
se Desa Padanglampe 
Kelas Keterampilan (Ekstrakurikuler) di 
posko kkn meliputi semua anak-anak  
LDK 
Praktikum Laboratorium di MTS DDI 
Padanglampe 
Bidang Keagamaan 
Mengajar Di TK-TPA Se Desa 
Padanglampe 
Gema Rajab (Festival Anak sholeh) 
Penghidupan kembali TPA yang Fakum 
Bimbingan Pelatihan Qasidah 




Pembuatan papan nama jalan dan papan 
penanda rumah kepala desa dan dusun 
Pembuuatan nomor rumah warga 
Pembuatan pekan olahraga desa 
 
 
Bidang Sosial Dan 
Ke-Masyarakatan 
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F. Sasaran dan Target 
Setiap program kegiatan yang dilaksanakan oleh KKN di Desa  
Padanglampe memiliki sasaran dan target pencapaian secara kualitatif 
maupun kuantitatif sebagai berikut: 
Tabel 2.1 : Sasaran dan Target 




Mengajar (KMB)  
Guru SD, Mts, dan 
MA 
Guru SD, Mts 





Siswa – siswi SD 
Se Padanglampe 
semua kelas di 
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G. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksankan selama 60 hari pada: 
Tanggal : 24 Maret-22 Mei 2017 
Tempat : Desa Padanglampe Kecamatan Ma’rang, Kabupaten 
Pangkep 
 
Secara spesifik waktu implementasi kegiatan KKN mahasiswa di 
Padanglampe Pra – KKN angkatan 55 2017 ( Maret-Mei 2017 ) 
 
Tabel 3.1 : Pra – KKN angkatan 55 2017 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pendaftaran KKN- 54 dan 55 14–26  Februari 2017 
2 Pembekalan 18 – 19 Maret 2017 
3 Pembagian Kelompok 22 Maret 2017 
4 
Pengarahan dan pengenalan 
lokasi 
22 Maret 2017 
5 Pelepasan 24 Maret 2017 
1. Pelaksanaaan Program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
Tabel 4.1 : Pelaksanaaan Program di lokasi KKN 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembukaan dilokasi KKN 24 Maret 2017 
2 
Pengenalan lokasi dan observasi 
desa 
25-29 Maret 2017 
3 Implemetasi 01 April 2017  
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2. Laporan dan Evaluasi program (Februari – Maret 2017) 
Tabel 5.1 : Laporan dan Evaluasi program 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 
Penyusunan Buku laporan Hasil 
KKN – 55 20 - 25 Mei 2017 
2 
Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 26 Mei 2017 
3 
Pengiriman buku laporan hasil  
KKN-55 
30 ei 2017 
 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu 
 
Tabel 6.1 : Pendanaan dan Sumbangan  
No.  Uraian Asal Dana Bentuk/Jumlah 
1. Kontribusi Mahasiswa anggota 
kelompok (12X 1.000.000) 
Rp. 12.000.000 
2. LP2M 3 set Piala 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Padanglampe sebagai salah satu metode dalam mengatasi 
masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa Padanglampe. 
Melalui pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan 
masyarakat desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat 
dalam melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji, 
menghafal surah-surah pendek, melatih adzan, melakukan pelatihan 
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dusun sebagi pembatas antar satu dusun dengan dusun lainnya,. 
Disamping itu, juga melakukan Penyuluhan kesehatan dan lain 
sebagainya.  
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat desa. 
 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi kesejahteraan akan 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu melebar. Melalui 
intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok 
sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial 
berupa memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan 
kondisi riil klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menggali potensi dari dalam diri sehingga bisa membantu untuk 
menyelesaikan masalah 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis faktor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara 
mencapai tujuan. Penggalian masalah terdiri dari beberapa 
konten,di antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
14 
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 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data, terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan yaitu: pertanyaan, observasi, 
penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6) Menjaga dan mengkordinasiakan sistem aksi, merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyesuaian sosial secara 
serasi dan harmonis diantara lansia, lansia dan keluarganya, 
lansia dan petugas serta masyarakat sekitar dan anak anak 
2) Pelayanan fisik 
Pelayanan fisik diberikan kepada klien dalam rangka 
memperkuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan, penyediaan menu makanan 
tambahan klinik lansia,kebugaran sarana dan prasarana hidup 
sehari-hari dan sebagainya. 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan adalah upaya pemberian daya atau peningkatan 
keberdayaan, sedangkan Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk 
memampukan dan memandirikan masyarakat agar mampu berpartisipasi 
aktif dalam segala aspek pembangunan. Secara konseptual, 
pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan 
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untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.. 
Secara lebih  luas, pemberdayaan masyarakat adalah upaya mengajak 
masyarakat untuk belajar dan berbuat bersama mencermati persoalan – 
persoalan kehidupan dan penghidupannya dalam rangka proses 
pencerdasan masyarakat serta menumbuh kembangkan kemampuan 
masyarakat untuk memahami dan memecahkan berbagai  persoalan 
kehidupannya secara kreatif.  
       Pemberdayaan masyarakat tidak hanya mengembangkan potensi 
ekonomi masyarakat, tetapi juga harkat dan martabat, rasa percaya diri 
dan harga dirinya, terpeliharanya tatanan nilai budaya setempat. 
Pemberdayaan sebagai konsep sosial budaya yang implementatif dalam 
pembangunan yang berpusat pada masyarakat, tidak saja menumbuhkan 
dan mengembangkan nilai tambah ekonomi tetapi juga nilai tambah 
sosial dan budaya. 
 Jika dilihat dari proses operasionalisasinya, maka ide pemberdayaan 
memiliki dua kecenderungan, antara lain : pertama,  kecenderungan 
primer, yaitu kecenderungan proses yang memberikan atau mengalihkan 
sebagian kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan (power) kepada 
masyarakat atau individu menjadi lebih berdaya.  Proses ini dapat 
dilengkapi pula dengan upaya membangun asset material guna 
mendukung pembangunan kemandirian mereka melalui organisasi; dan 
kedua, kecenderungan sekunder, yaitu kecenderungan yang menekankan 
pada proses memberikan stimulasi, mendorong atau memotivasi 
individu agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk 
menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog.   
Beberapa pandangan tentang pemberdayaan masyarakat, antara lain 
sebagai berikut : (Ife, 1996:59) 
1.  Struktural, pemberdayaan merupakan upaya pembebasan, 
transformasi struktural secara fundamental, dan eliminasi struktural atau 
sistem yang oppressive. 
2.  Pluralis, pemberdayaan sebagai upaya meningkatkan daya sesorang 
atau sekelompok orang untuk dapat bersaing dengan kelompok lain 
dalam suatu ’rule of the game’ tertentu. 
3.  Elitis, pemberdayaan sebagai upaya mempengaruhi elit, membentuk 
aliniasi dengan elit-elit tersebut, serta berusaha melakukan perubahan 
terhadap praktek-praktek dan struktur yang elitis. 
4. Post-Strukturalis, pemberdayaan merupakan upaya mengubah diskursus 
serta menghargai subyektivitas dalam pemahaman realitas sosial. 
 Hakikat dari konseptualisasi empowerment berpusat pada manusia dan 
kemanusiaan, dengan kata lain manusia dan kemanusiaan sebagai tolok 
ukur normatif, struktural, dan substansial. Dengan demikian konsep 
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pemberdayaan sebagai upaya membangun eksistensi pribadi, keluarga, 
masyarakat, bangsa, pemerintah, negara, dan tata dunia di dalam 
kerangka proses aktualisasi kemanusiaan yang adil dan beradab. 
Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan 
ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan 
paradigma baru pembangunan, yakni yang bersifat “people centred, 
participatory, empowering, and sustainable” (Chambers, 1995). Konsep ini 
lebih luas dari hanya semata-mata memenuhi kebutuhan dasar (basic 
needs) atau menyediakan mekanisme untuk mencegah proses pemiskinan 
lebih lanjut (safety net), yang pemikirannya belakangan ini banyak 
dikembangkan sebagai upaya mencari alternatif terhadap konsep-konsep 
pertumbuhan di masa yang lalu. Konsep ini berkembang dari upaya 
banyak ahli dan praktisi untuk mencari apa yang antara lain oleh 
Friedman (1992) disebut sebagai alternative development, yang menghendaki 
‘inclusive democracy, appropriate economic growth, gender equality and 
intergenerational equaty”.(Ginanjar K., “Pembangunan Sosial dan 
Pemberdayaan : Teori, Kebijaksanaan, dan Penerapan”, 1997:55)    
Konsep pemberdayaan masyarakat ini muncul karena adanya 
kegagalan sekaligus harapan. Kegagalan yang dimaksud adalah gagalnya 
model-model pembangunan ekonomi dalam menanggulangi masalah 
kemiskinan dan lingkungan yang berkelanjutan. Sedangkan harapan, 
muncul karena adanya alternatif pembangunan yang memasukkan nilai-
nilai demokrasi, persamaan gender, dan pertumbuhan ekonomi yang 
memadai.  
Dalam upaya memberdayakan masyarakat dapat dilihat dari tiga sisi, 
yaitu ; pertama, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 
potensi masyarakat berkembang (enabling). Disini titik tolaknya adalah 
pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyarakat, memiliki potensi 
yang dapat dikembangkan. Artinya, tidak ada masyarakat yang sama 
sekali tanpa daya, karena jika demikian akan sudah punah. 
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu, dengan 
mendorong, memotivasikan, dan membangkitkan kesadaran akan 
potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.  
Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat 
(empowering). Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah lebih positif, 
selain dari hanya menciptakan iklim dan suasana. Perkuatan ini meliputi 
langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan 
(input), serta pembukaan akses ke dalam berbagai peluang (opportunities) 
yang akan membuat masyarakat menjadi berdaya. Dalam rangka 
pemberdayaan ini, upaya yang sangat substansial adalah peningkatan 
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sumber kemajuan ekonomi seperti modal, teknologi, informasi, lapangan 
kerja, dan pasar. Masukan berupa pemberdayaan ini menyangkut 
pembangunan prasarana dan sarana dasar fisik, seperti irigasi, jalan, 
listrik, maupun sosial seperti sekolah dan fasilitas pelayanan kesehatan, 
yang dapat dijangkau oleh masyarakat pada lapisan paling bawah, serta 
ketersediaan lembaga-lembaga pendanaan, pelatihan, dan pemasaran di 
perdesaan, dimana terkonsentrasi pada penduduk yang keberdayaannya 
amat kurang. Untuk itu, perlu ada program khusus bagi masyarakat yang 
kurang berdaya, karena program-program umum yang berlaku tidak 
selalu dapat menyentuh lapisan masyarakat ini. 
Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu anggota 
masyarakat, tetapi juga pranata-pranatanya. Menanamkan nilai-nilai 
budaya modern, seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, dan 
kebertanggungjawaban adalah bagian pokok dari upaya pemberdayaan 
ini. Demikian pula pembaharuan institusi-institusi sosial dan 
pengintegrasiannya ke dalam kegiatan pembangunan serta peranan 
masyarakat di dalamnya. Yang terpenting disini adalah peningkatan 
partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan yang 
menyangkut diri dan masyarakatnya. Oleh karena itu, pemberdayaan 
masyarakat amat erat kaitannya dengan pemantapan, pembudayaan, 
pengamalan demokrasi. Friedman (1992) menyatakan “The empowerment 
approach, which is fundamental to an alternative development, places the emphasis an 
autonomy in the decision marking of territorially organized communities, local self-
reliance (but not autarchy), direct (participatory) democracy, and experiential social 
learning”.  
Ketiga, memberdayakan mengandung pula arti melindungi. Dalam 
proses pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah 
lemah, oleh karena kekurang-berdayaan dalam menghadapi yang kuat. 
Oleh karena itu, perlindungan dan pemihakan kepada yang lemah amat 
mendasar sifatnya dalam konsep pemberdayaan masyarakat. Melindungi 
tidak berarti mengisolasi atau menutupi dari interaksi, karena hal itu 
justru akan mengerdilkan yang kecil dan melunglaikan yang lemah. 
Melindungi harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya 
persaingan yang tidak seimbang, serta eksploitasi yang kuat atas yang 
lemah. Pemberdayaan masyarakat bukan membuat masyarakat menjadi 
makin tergantung pada berbagai program pemberian (charity). Karena, 
pada dasarnya setiap apa yang dinikmati harus dihasilkan atas usaha 
sendiri (yang hasilnya dapat dipertukarkan dengan pihak lain). Dengan 
demikian tujuan akhirnya adalah memandirikan masyarakat, 
memampukan, dan membangun kemampuan untuk memajukan diri ke 
arah kehidupan yang lebih baik secara berkesinambungan.      
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2.   Pengertian problem  solving 
 Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identification untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik 
.  
3. Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan 
 Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan  adalah bahwa 
masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai proyek pembangunan, 
tetapi merupakan subjek dari upaya pembangunannya sendiri. 
Berdasarkan konsep demikian, maka pemberdayaan masyarakat harus 
mengikuti pendekatan sebagai berikut:  
 
Pertama, upaya itu harus terarah (targetted). Ini yang secara populer 
disebut pemihakan. Ia ditujukan langsung kepada yang memerlukan, 
dengan program yang dirancang untuk mengatasi masalahnya dan sesuai 
kebutuhannya.  
Kedua, program ini harus langsung mengikutsertakan atau bahkan 
dilaksanakan oleh masyarakat yang menjadi sasaran. Mengikutsertakan 
masyarakat yang akan dibantu mempunyai beberapa tujuan, yakni supaya 
bantuan tersebut efektif karena sesuai dengan kehendak dan 
kemampuan serta kebutuhan mereka. Selain itu sekaligus meningkatkan 
keberdayaan (empowering) masyarakat dengan pengalaman dalam 
merancang, melaksanakan, mengelola, dan mempertanggungjawabkan 
upaya peningkatan diri dan ekonominya.  
Ketiga, menggunakan pendekatan kelompok, karena secara sendiri-
sendiri masyarakat miskin sulit dapat memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapinya. Juga lingkup bantuan menjadi terlalu luas kalau 
penanganannya dilakukan secara individu. Karena itu seperti telah 
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dan dilihat dari penggunaan sumber daya juga lebih efisien. Di samping 
itu kemitraan usaha antara kelompok tersebut dengan kelompok yang 
lebih maju harus terus-menerus di bina dan dipelihara secara sating 
menguntungkan dan memajukan. Di aras masyarakat akar rumput 
(masyarakat miskin) pendekatan masyarakat dapat dirangkum menjadi 
tiga daur hidup, yang disebut Tridaya, yaitu: 
1. Daur hidup pengembangan sumber daya manusia dalam 
kelembagaan kelompok orang miskin meliputi: proses 
penyadaran kritis dan pengembangan kepemimpinan bersama 
atau kolektif, dilanjutkan dengan mengembangkan perilaku wira 
usaha sosial agar mampu mengelola usaha bersama atau mikro. 
2. Daur hidup pengembangan usaha produktif dalam kelembagaan 
kelompok orang miskin meliputi: pengaturan ekonomi rumah 
tangga (ERT) agar mampu menabung bersama dalam kelompok 
yang akan digunakan untuk modal usaha mersama dalam 
kegiatan usaha produktif. 
3. Daur hidup kelembagaan kelompok orang miskin meliputi: 
pengelolaan organisasi yang akuntabilitas, kepemimpinan yang 
partisipatif, pengelolaan keuangan yang transparan, dan 
pengembangan jejaring yang luas. 
Strategi Dalam pemberdayaan Masyarakat 
1. Mudah diterima dan didayagunakan oleh masyarakat sebagai 
pelaksana dan pengelola (acceptable); 
2. Dapat dikelola oleh masyarakat secara terbuka dan dapat 
dipertanggungjawabkan (accountable); 
3. Memberikan pendapatan yang memadai dan mendidik 
masyarakat untuk mengelola kegiatan secara ekonomis 
(profitable); Hasilnya dapat dilestarikan oleh masyarakat sendiri 
sehingga menciptakan pemupukan modal dalam wadah lembaga 
sosial ekonomi setempat (sustainable); dan 
4. Pengelolaan dana dan pelestarian hasil dapat dengan mudah 
digulirkan dan dikembangkan oleh masyarakat dalam lingkup 
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C. Metode Pemberdayaan Masyarakat 
1. RRA (Rapid Rural Appraisal) 
RRA (Rapid Rural Appraisal) merupakan metode penilaian keadaan 
desa secara cepat, yang dalam praktek, kegiatan RRA lebih banyak 
dilakukan oleh “orang luar” dengan tanpa atau sedikit melibatkan 
masyarakat setempat. Meskipun sering dikatakan sebagai teknik 
penelitian yang “cepat dan kasar/kotor” tetapi RRA dinilai masih lebih 
baik dibanding teknik-teknik kuantitatif klasik.  
Metode RRA digunakan untuk pengumpulan informasi secara 
akurat dalam waktu yang terbatas ketika keputusan tentang 
pembangunan perdesaan harus diambil segera. Dewasa ini banyak 
program pembangunan yang dilaksanakan sebelum adanya kegiatan 
pengumpulan semua informasi di daerah sasaran. Konsekuensinya, 
banyak program pembangunan yang gagal atau tidak dapat diterima oleh 
kelompok sasaran meskipun program-program tersebut sudah 
direncanakan dan dipersiapkan secara matang, karena masyarakat tidak 
diikutsertakan dalam penyusunan prioritas dan pemecahan masalahnya.  
Pada dasarnya, metode RRA merupakan proses belajar yang 
intensif untuk memahami kondisi perdesaan, dilakukan berulang-ulang, 
dan cepat. Untuk itu diperlukan cara kerja yang khas, seperti tim kerja 
kecil yang bersifat multidisiplin, menggunakan sejumlah metode, cara, 
dan pemilihan teknik yang khusus, untuk meningkatkan pengertian atau 
pemahaman terhadap kondisi perdesaan. Cara kerja tersebut tersebut 
dipusatkan pada pemahaman pada tingkat komunitas lokal yang 
digabungkan dengan pengetahuan ilmiah.  
Komunikasi dan kerjasama diantara masyarakat desa dan aparat 
perencana dan pelaksana pembangunan (development agent) adalah sangat 
penting, dalam kerangka untuk memahami masalah-masalah di 
perdesaan. Di samping itu, metoda RRA juga berguna dalam memonitor 
kecenderungan perubahan-perubahan di perdesaan untuk mengurangi 
ketidakpastian yang terjadi di lapangan dan mengusulkan penyelesaian 
masalah yang memungkinkan.  
Metode RRA menyajikan pengamatan yang dipercepat yang 
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latar belakang akademis yang berbeda. Metode ini bertujuan untuk 
menghasilkan pengamatan kualitatif bagi keperluan pembuat keputusan 
untuk menentukan perlu tidaknya penelitian tambahan dalam 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan.  
Metode RRA memiliki tiga konsep dasar yaitu; (a) perspektif 
sistem, (b) triangulasi dari pengumpulan data, dan (c) pengumpulan data 
dan analisis secara berulang-ulang (iterative). 
Sebagai suatu teknik penilaian, RRA menggabungkan beberapa teknik 
yang terdiri dari:  
1. Review/telaahan data sekunder, termasuk peta wilayah dan 
pengamatan lapang secara ringkas. 
2. Oservasi/pengamatan lapang secara langsung.  
3. Wawancara dengan informan kunci dan lokakarya.  
4. Pemetaan dan pembuatan diagram/grafik.  
5. Studi kasus, sejarah lokal, dan biografi.  
6. Kecenderungan-kecenderungan. 
7. Pembuatan kuesioner sederhana yang singkat.  
8. Pembuatan laporan lapang secara cepat. 
Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam RRA, yaitu:  
a. Efektivitas dan efisiensi, kaitannya dengan biaya, waktu, dengan 
perolehan informasi yang dapat dipercaya yang dapat digunakan 
dibanding sekadar jumah dan ketepatan serta relevansi informasi yang 
dibutuhkan.  
b. Hindari bias, melalui: introspeksi, dengarkan, tanyakan secara berulang-
ulang, tanyakan kepada kelompok termiskin.  
c. Triangulasi sumber informasi dan libatkan Tim Multi-disiplin untuk 
bertanya dalam beragam perspektif.  
d. Belajar dari dan bersama masyarakat.  
e. Belajar cepat melalui eksplorasi, cross-check dan jangan terpaku pada bekuan 
yang telah disiapkan. 
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2. PRA (Participatory Rural Appraisal)  
PRA merupakan penyempurnaan dari RRA. PRA dilakukan dengan 
lebih banyak melibatkan “orang dalam” yang terdiri dari semua 
stakeholders dengan difasilitasi oleh orang-luar yang lebih berfungsi 
sebagai narasumber atau fasilitator dibanding sebagai instruktur atau 
guru yang menggurui. 
PRA adalah suatu metode pendekatan untuk mempelajari kondisi 
dan kehidupan pedesaan dari, dengan, dan oleh masyarakat desa. Atau 
dengan kata lain dapat disebut sebagai kelompok metode pendekatan 
yang memungkinkan masyarakat desa untuk saling berbagi, 
meningkatkan, dan menganalisis pengetahuan mereka tentang kondisi 
dan kehidupan desa, membuat rencana dan bertindak. 
Konsepsi dasar pandangan PRA adalah pendekatan yang 
tekanannya pada keterlibatan masyarakat dalam keseluruhan kegiatan. 
Metode PRA bertujuan menjadikan warga masyarakat sebagai peneliti, 
perencana, dan pelaksana program pembangunan dan bukan sekedar 
obyek pembangunan. 
Melalui PRA dilakukan kegiatan-kegiatan:  
a. Pemetaan-wilayah dan kegiatan yang terkait dengan topik penilaian 
keadaan.  
b. Analisis keadaan yang berupa:  
1) Kedaan masa lalu, sekarang, dan kecenderungannya di masa 
depan.  
2) Identifikasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dan 
alasan-alasan atau penyebabnya. 
3) Identifikasi (akar) masalah dan alternatif-alternatif pemecahan 
masalah. 
4) Kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman atau analisis 
strength, weakness, opportunity, and treat (SWOT) terhadap semua 
alternatif pemecahan masalah.  
c. Pemilihan alternatif pemecahan masalah yang paling layak atau 
dapat diandalkan (dapat dilaksanakan, efisien, dan diterima oleh 
sistem sosialnya). 
d. Rincian tentang stakeholders dan peran yang diharapkan dari para 
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diharapkan untuk melaksanakan program/ kegiatan yang akan 
diusulkan/ direkomendasikan.  
 Alat-alat yang digunakan dalam metoda PRA serupa dengan yang 
digunakan dalam metode RRA, tetapi berbeda dalam tingkat partisipasi 
dari masyarakat desa dalam praktik di lapangan. Tidak seperti dalam 
RRA, masyarakat desa yang dilibatkan dalam PRA memainkan peran 
yang lebih besar dalam pengumpulan informasi, analisis data dan 
pengembangan intervensi seperti pada program-program pengembangan 
masyarakat yang didasarkan pada pengertian terhadap program secara 
keseluruhan. Proses ini akan memberdayakan masyarakat dan memberi 
kesempatan kepada mereka untuk melaksanakan kegiatan dalam 
memecahkan masalah mereka sendiri yang lebih baik dibanding dengan 
melalui intervensi dari luar. 
3. Action Research  
Dari model-model pendekatan masyarakat yang telah diuraikan di 
atas, sungguhpun satu dan lainnya mengandung kelemahan dan 
kelebihan namun tidak mungkin meniadakan satu dari yang lain, 
keduanya akan saling mengisi. Dalam rangka program pengembangan 
masyarakat, salah satunya melalui suatu pendekatan Action Research 
(penelitian tindak), atau sering disebut participatory research (penelitian 
partisipatif). 
Pemilihan pendekatan ini berangkat dari suatu keyakinan bahwa 
komunitas suatu masyarakat mampu menyelesaikan masalah-masalah 
mereka. Dengan pendekatan ini, masyarakat dilibatkan dalam setiap 
proses dalam aksi pengembangan masyarakat. Peneliti luar mempunyai 
fungsi ganda sebagai pengamat terhadap proses sosial yang berjalan dan 
sekaligus masuk dalam system lokal. Untuk melakukan analisa dengan 
masyarakat peneliti bertumpu pada kegiatan “aksi-refleksi akasi”. 
Seluruh tindakan, pengetahuan dan pengalaman masyarakat merupakan 
realitas sosial yang dikaji/direfleksi kembali. 
Hasil refleksi berupa problem mereka. Pemahaman terhadap 
realitas sosial ini kemudian melahirkan “aksi-aksi pemecahan masalah” 
menurut cara mereka. Demikian seterusnya masyarakat akan melakukan 
refleksi kembali terhadap aksi-aksi yang mereka lakukan. Hasil refleksi 
yang kedua akan melahirkan realitas/masalah baru yang berlainan 
dengan masalah yang pertama. Oleh karena itu proses aksi refleksi 
bukanlah merupakan siklus (cyclus proses) karena masalah kedua 
sebenarnya berlainan dengan masalah pertama. 
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Beberapa faktor yang melatarbelakangi dipilihnya pendekatan 
research dalam pengembangan masyarakat dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Pengembangan masyarakat membutuhkan adanya 
cara/pendekatan yang mampu mengungkapkan kebutuhan 
masyarakat. Kebutuhan masyarakat tidak cukup diprediksi dari 
luar. Masyarakat sendirilah yang paling mengetahui apa yang 
menjadi kebutuhan mereka. Ukuran-ukuran kebutuhan sangat 
bersifat lokal karena itu pengukuran kebutuhan tidak dapat 
begitu saja ditetapkan dengan kebutuhan-kebutuhan luar. 
Disinilah Action research merupakan cara untuk mengungkapkan 
kebutuhan masyarakat. 
2. Pengembangan masyarakat pedesaan membutuhkan keterlibatan 
seluruh lapisan masyarakat, pengembangan yang tidak 
melibatkan seluruh lapisan sulit “tercipta rasa handarbeni” 
terhadap program-program yang dirumuskan dan tidak akan 
terjadi proses internalisasi. Adanya partisipasi mereka 
merupakan syarat tercapainya pengembangan masyarakat. 
3. Dalam pengembangan masyarakat dibutuhkan adanya situasi 
yang demokratis dan partisipatif. Dalam situasi yang demokratis 
ini memungkinkan semua masalah kebutuhan dan gagasan 
dapat berkembang. Action research sebagai pendekatan 
melibatkan seluruh lapisan masyarakat sehingga memungkinkan 
tumbuhnya situasi di atas. 
4. Perubahan masyarakat pedesaan tidak bisa dilepaskan dari nilai-
nilai/ budaya lokal. Adakalanya budaya lokal merupakan 
penghambat dari perubahan dan adakalanya merupakan potensi. 
Dalam kerangka pengembangan masyarakat pedesaan, action 
research mampu menggali dan memanfaatkan budaya/nilai-nilai 
lokal tersebut. 
5. Action Research adalah merupakan mekanisme penyadaran 
masyarakat dalam rangka membebaskan diri dari kungkungan 
sosio-psikologis dan cultural yang semula membelenggu. Bentuk 
kesadaran itu berupa terciptanya “aksi-refleksi” dalam 
mkehidupan masayarakat dan pengakuan akan eksistensi 
manusia sebagai subyek dalam masyarakat. Manusia dipandang 
dan diperlakukan sebagai pelaku perubahan dan bukan sebagai 
obyek perubahan. Implikasinya adalah bahwa masyarakat 
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dan menikmati serta memilih program-program sesuai dengan 
kemampuannya sendiri. 
6. Dalam rangka pengembangan masyarakat yang mandiri 
dibutuhkan optimalisasi pemanfaatan sumber daya lokal baik 
potensi alam, ketrampilan, pengetahuan dan pengalaman-
pengalaman masyarakat. Disini action research merupakan cara 
untuk menumbuhkan motivasi untuk mau menggali dan 
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                                                  BAB III 
  PELAKSANAAN 
 
 
A.  PENEMPATAN MAHASISWA 
Sebelum ditempatkan di desa-desa, mahasiswa peserta KKN 
secara resmi diserahkan oleh Rektor Universitas Syiah Kuala kepada 
Gubernur Provinsi Aceh. Selanjutnya para mahasiswa diberangkatkan ke 
Daerah Tingkat II, diserahkan kepada Walikota/Bupati dan seterusnya 
kepada masing-masing Camat selaku Kepala Wilayah/Kepala Desa yang 
terpilih sebagai lokasi KKN. 
Penentuan desa lokasi KKN adalah merupakan serangkaian hasil 
konsultasi antara Pemerintah Daerah dengan Pengelola/Dosen 
Pembimbing KKN Universitas Syiah Kuala. 
 
B.  KELOMPOK KERJA MAHASISWA 
Untuk kelancaran pelaksanaan tugas dilapangan, maka dibentuk 
kelompok kerja tingkat Kecamatan dan unit kerja tingkat Desa. Tiap 
kelompok kerja tersebut diketuai oleh seorang koordinator dan 
ditambah dengan seorang wakil koordinator . 
 
1.    Kelompok Kerja Kecamatan bertugas : 
a) Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan KKN di tingkat       
Kecamatan. 
b) Menjadi penghubung dengan Camat dan instansi lain 
dalam kegiatan KKN   tingkat Kecamatan. 
c) Mengkoordinasikan pembuatan makalah dan pelaksanaan 
lokakarya tingkat Kecamatan. 
d) Mengadakan pertemuan berkala dengan para koordinator 
kemukiman dan desa. 
e) Membuat laporan hasil lokakarya dan lain-lainnya kepada 
Badan Pelaksana KKN. 
f) Mengadakan pendekatan dan konsultasi dengan 
pemerintahan setempat sehubungan dengan program kerja 
mahasiswa KKN. 
 2.    Kelompok Kerja Unit, bertugas : 
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b) Mengkoordinasikan pelaksanaan program dengan saling 
mengisi secara antar disiplin ilmu di tingkat unit kerja. 
c) Membantu koordinator Kecamatan dalam pelaksanaan 
Lokakarya 
3.    Kelompok Kerja Desa, bertugas : 
a) Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan KKN di tingkat 
desa. 
b) Membuat jadwal kegiatan untuk masa dua setengah bulan. 
c) Mengadakan hubungan serta kerjasama yang baik sesama 
peserta,  pemerintah setempat maupun masyarakat. 
d) Memberikan informasi kepada Pengelola/Dosen 
Pembimbing KKN tentang segala sesuatu perkembangan 
di lokasi. 
e) Membuat laporan akhir. 
Pelaksanaan tugas ini berlaku selama mahasiswa peserta KKN 
melaksanakan pengabdiannya di pedesaan. 
1. Berdasarkan ketentuan yang berlaku lamanya waktu 
mahasiswa tinggal di desa terhitung mulai saat 
ditempatkan sampai pada saat permulaan kembali ke 
Kampus, yaitu selama dua setengah bulan. 
2. Untuk memungkinkan kontinuitas pembinaan daerah 
lokasi, program KKN Universitas Syiah Kuala 
dilaksanakan secara bertahap pada tiap semester atau 
dalam satu tahun ajaran sebanyak 2 gelombang. 
 
C. OBSERVASI DESA 
  Mengingat keadaan komunikasi yang kurang memadai antara 
desa-desa lokasi KKN dengan Kampus, maka observasi desa secara 
terperinci akan dilakukan oleh mahasiswa setelah berada dimasing-
masing desa lokasi KKN. Untuk ini mahasiswa perlu memahami tujuan 
dan sasaran observasi adalah sebagai berikut : 
1.    Tujuan observasi desa, dimaksudkan agar para mahasiswa peserta 
KKN dapat memperoleh gambaran/pengetahuan praktis tentang 
keadaan serta kebutuhan desa yang ditempatinya, sehingga 
memudahkan dalam menyusun rencana kerja. Selanjutnya 
diharapkan bagi mahasiswa peserta KKN agar dapat merupakan 
latihan penyesuaian diri dengan masyarakat di pedesaan guna 
mencari suatu titik temu pada awal suatu pengabdian. 
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2.    Sasaran observasi desa, diharapkan mahasiswa dapat melakukan 
semacam survey sederhana di desa terutama tentang keadaan 
geografis dan geologis, potensi, faktor-faktor sosiologi serta hal-hal 
yang dianggap perlu yang berhubungan erat dengan masalah 
pembangunan desa. Pengumpulan data dapat dilakukan melalui 
Kepala Desa, Tuha Peut, Pejabat-pejabat desa lainnya dan orang-
orang yang terkemuka serta berpengalaman di desa tersebut seperti 
Ketua Adat, Tokoh Agama, Pemuka Masyarakat serta Pimpinan 
Organisasi Sosial Desa. 
3.  Dalam penyusunan rencana kerja, setiap proyek yang ingin 
dilaksanakan dipilih sesederhana mungkin sesuai dengan potensi 
desa, dengan memperhatikan beberapa kemungkinan antara lain : 
a)    Proyek-proyek yang sifatnya membutuhkan bahan-
bahan yang sulit diperoleh di desa dan sekitarnya, harus 
dipikirkan kegunaannya dan harus betul-betul bersifat 
meningkatkan serta mengembangkan kemampuan 
membangun dari masyarakat setempat. 
b)    Proyek yang bersifat umum yang penanganannya 
dilaksanakan secara berkelompok dengan mahasiswa-
mahasiswa yang bertugas didesa lainnya, perencanaan 
sebaiknya disusun bersama, didampingi oleh dosen 
pembimbing. 
4.   Dalam hal ini dosen pembimbing hanya bertugas memberikan 
penjelasan  penjelasan seperlunya dan tidak boleh secara aktif 
melibatkan diri dalam penyusunan rencana tersebut agar dapat 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melatih diri 
dalam menyusun suatu perencanaan serta membentuk cara 
kerjasama dalam bentuk kelompok. 
 Untuk setiap penyusunan rencana kerja, baik yang bersifat sendiri 
dalam satu desa, maupun yang bersifat kelompok dalam satu wilayah 
kecamatan, sedapat mungkin pemerintah/pejabat dapat diikut sertakan, 
hal ini bertujuan bukan saja agar pemerintah setempat yang merupakan 
penanggung jawab setiap kegiatan dalam wilayahnya, akan tetapi lebih 
penting lagi agar rencana tersebut dirasakan oleh pemerintah dan 
masyarakat setempat sebagai milik mereka sendiri. Disamping itu 
bantuan/nasehat teknis dapat pula dimintakan kepada dinas-dinas 
setempat. Karena itu , sebaiknya rencana kerja masing-masing desa 
dalam satu kecamatan disusun dalam suatu musyawarah tingkat 
desa/tingkat kecamatan. Dengan demikian diharapkan agar rencana yang 
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kegiatan yang tak perlu, dengan rencana pemerintah yang sedang/akan 
dilaksanakan. 
Sebagai pedoman pelaksanaan observasi desa, maka jenis data dibagi 
dalam dua segi, yaitu : 
 
1.    Segi Operasionalisasi Konsepsi 
 Untuk ini, jenis data atau informasi yang dibutuhkan adalah yang 
menyangkut : 
a. Kebutuhan-kebutuhan masyarakat seperti pangan, pakaian, 
perumahan, lapangan kerja, pendidikan, kesehatan, jalan, 
kesempatan dalam membangun dan sebagainya. 
b. Masalah-masalah yang mendasari kebutuhan, seperti 
pertumbuhan penduduk, produksi pertanian dan non 
pertanian, pengangguran, keamanan dan sebagainya. 
c. Potensi desa yang dapat dikembangkan seperti lahan 
pertanian, sumber daya (alam, modal dan manusia), 
teknologi, system pengelolaan, sikap masyarakat, ketrampilan 
dan sebagainya. 
2.    Segi Kesatuan atau Unit Analisa 
 Jenis data informasi yang dibutuhkan adalah : 
 a.    Keadaan Desa 
Situasi Umum (letak desa), pembagian administrasi, 
kondisi jalan dan pengangkutan, pasar dan sebagainya. 
Penduduk, jumlah rumah tangga, kepala keluarga, usia, 
jenis kelamin, pendidikan, mata pencaharian dan 
sebagainya. 
Pertanian : jenis produksi dan sumber daya. 
Prasarana : Ekonomoi, pendidikan, komunikasi dan 
sebagainya. 
Kelembagaan : Formal dan non formal. 
Bangunan : Jenis, jumlah, biaya dan sumber biaya. 
Masalah-masalah. 
b.    Kehidupan Keluarga 
Informasi umum : Jumlah anggota, kondisi, riwayat 
perkawinan dan sebagainya. 
Kondisi pekerjaan : kegiatan, tempat, jenis kerja, modal, 
teknologi produksi, jumlah penghasilan dan sebagainya 
Kondisi hidup : tanah milik, perumahan, pendidikan, 
kesehatan, rekreasi, konsumsi dan sebagainya. 
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Kegiatan sosial : pemerintahan, ekonomi, kerukunan 
warga dan sebagainya. 
Masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan 
keluarga. 
 Ada tiga hal pokok dalam observasi desa, yaitu, persiapan, 
pelaksanaan dan penyusunan program. 
 1.     Persiapan 
Penyusunan rencana observasi yang menyangkut segi-segi  
a) Uraian latar belakang observasi desa. 
b) Tujuan dan manfaat. 
c) Golongan sasaran observasi. 
d) Perincian objek, jenis data dan informasi pengantar. 
e) Jumlah dan kualifikasi pengamat. 
f) Teknik observasi (berpartisipasi/tidak berpartisipasi). 
g) Lokasi. 
h) Biaya. 
i) Waktu observasi. 
  2.    Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaannya pengamatan dimulai dengan 
semacam kunjungan formal kepada Pemerintah atau 
instansi setempat dan secara tidak formal kepada 
masyarakat. 
Dalam pengamatan, tidak terlepas dari penampilan yang 
seharusnya ditonjolkan oleh mahasiswa. Sehubungan 
dengan ini, maka ada empat hal pokok yang perlu 
diperhatikan, yaitu : 
a. Berpakaianlah secara wajar, rapih dan sederhana serta 
jangan membuat responden merasa rendah diri. 
b. Bersikaplah rendah hati dan menaruh perhatian, serta 
hormat kepada responden. Pada dasarnya, manusia 
ingin diperhatikan dan dihormati. 
c. Bersikaplah netral terhadap masalah-masalah yang 
mungkin timbul diantara responden. 
d. Jadilah pendengar yang baik, jika responden banyak 
atau sedang berbicara. 
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 3.     Penyusunan Program Kerja 
Penyusunan program kerja dilakukan segera setelah 
observasi selesai, terutama tentang masalah-masalah dan 
kesan-kesan umum. Kemudian lakukan pengolahan dan 
analisa data untuk menjawab tujuan dari observasi. Dalam 
tahap kegiatan ini perumusan masalah yang dijumpai 
dilakukan dengan cermat sesuai dengan langkah-langkah 
yang sistematis. Dalam penyusunan program kerja harus 
tercakup paling kurang 2 (dua) materi pokok yaitu : 
a. Program yang materinya bersifat khusus sesuai 
menurut disiplin ilmu/profesi/ketrampilan, masing-
masing preserta disusun secara mandiri. 
b. Program yang materinya bersifat umum disusun 
secara kelompok. 
Penyusunan program kerja merupakan keharusan bagi 
setiap mahasiswa peserta KKN sebelum melaksanakan 
kegiatannya. Selesainya penyusunan program kerja 
merupakan tolak ukur kesiapan mahasiswa yang 
bersangkutan, untuk melaksanakan program-program 
KKN nya. Penyusunan program yang dimaksud adalah 
sebagai perencanaan kegiatan yang sedang dan akan 
dilaksanakan baik oleh mahasiswa atau antara mahasiswa 
bersama masyarakat, maupun oleh masyarakat sendiri 
secara berkelanjutan dan berkesinambungan untuk waktu 
relatif panjang, sesuai menurut jenis dan bidang kegiatan. 
Program yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa atau 
mahasiswa bersama-sama masyarakat, perencanaannya 
disusun secara terjadwal dalam waktu yang sangat terbatas 
masa pelaksanaannya (selama lebih kurang dua bulan 
setengah). 
Sedangkan program kerja yang akan dilaksanakan oleh 
masyarakat desa sendiri perlu dibuat suatu perencanaan 
yang matang, yang dijadwalkan dalam rencana 
pembangunan desa secara berkelanjutan. Jangka waktu 
pelaksanaannya dapat disusun sesuai hasil musyawarah 
perangkat desa yang bersangkutan, terdiri atas : 
pembangunan jangka pendek, pembangunan jangka 
menengah dan jangka panjang. Jangka waktu 
pelaksanaannya tergantung/disesuaikan menurut tahap 
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Program kegiatan yang dapat dan boleh dilaksanakan oleh 
mahasiswa, atau mahasiswa bersama-sama masyarakat, 
apabila telah dapat disetujui oleh pamong desa setempat 
dan atas sepengetahuan dosen pembimbing. Program 
kerja yang telah disusun merupakan bahagian yang akan 
dinilai, maka bagi masing-masing mahasiswa peserta KKN 
dari kelompok desa, diwajibkan dapat menyelesaikan 
programnya paling lambat 7 (tujuh) hari setelah berada di 
desa lokasi KKN. Dibuat berbentuk proposal dengan out 
line yang sistematis dan melampirkan jadwal rencana 
pelaksanaan program kerja, sesuai menurut jenis, bidang 
dan jangka waktu pelaksanaan kegiatan. 
Selanjutnya program kerja ini sebaiknya diketik satu 
setengah spasi dan jelas mudah dibaca dalam rangkap tiga, 
masing-masing untuk : 
1. Koordinator tingkat kecamatan, sebagai bahan 
penyusunan makalah lokakarya I, kemudian segera 
diserahkan kepada dosen pembimbing/ Pengelola 
KKN Unsyiah untuk dipertimbangkan sebagai bahan 
penilaian. 
2. Pertinggal bagi mahasiswa peserta KKN kelompok 
desa. 
3. Arsip pamong/Kepala desa yang bersangkutan. 
Dalam pelaksanaan semua kegiatan yang telah 
diprogramkan seperti disebutkan diatas sangat dituntut 
semangat gotong royong dan keterlibatan mahasiswa 
peserta KKN, kerjasama dengan segenap lapisan 
masyarakat, terutama perangkat desa, pejabat-pejabat 
pemerintah dan swasta baik ditingkat kecamatan, 
kabupaten maupun provinsi. 
Out line program kerja dapat dilihat pada lampiran 2, 
jadwal kegiatan lampiran 3, dan rencana pembangunan 
desa lampiran 4. 
D.  TAHAPAN RENCANA KERJA 
 Penyusunan rencana kerja terdiri dari lima tahapan yang saling 
berkaitan satu sama lain. Uraian secara ringkas dari masing-masing 
tahapan adalah sebagai berikut : 
1.    Tahap Pra Rencana. 
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a. Diagnosa masalah yang dinilai dengan kegiatan 
pengumpulan data situasi wilayah (sosial, ekonomi, 
teknologi), kemudian dianalisa dan dinilai bagaimana situasi 
yang seharusnya terjadi. 
b. Formulasi tujuan yang ingin dicapai dan dapat dicapai 
menurut alternatif masalah yang dipilih. 
c. Perkiraan sumber daya fisik dan non fisik yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan tersebut. 
d. Perkiraan target yang ditetapkan dengan melihat tujuan 
yang akan dicapai dan tersedianya sumber daya yang 
menunjang. 
e. Identifikasi kendala-kendala yang diperkirakan timbul 
berdasarkan tujuan dan perkiraan target yang ditetapkan. 
2.  Formula Rencana. 
  Harus dirumuskan secara jelas dalam bentuk tujuan dan sasaran 
yang ingin dicapai. 
3.  Pengembangan Rencana Kerja 
 Dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a. Jenis kegiatan yang akan dilakukan 
b. Siapa yang akan melakukan kegiatan tersebut, apakah 
akan dilakukan oleh mahasiswa KKN bersama dengan 
masyarakat atau instansi penyuluhan lainnya. 
c. Kapan kegiatan itu dilakukan dan untuk berapa lama 
(jangka waktu). 
d. Penentuan lokasi kegiatan 
e. Bagaimana kegiatan itu akan dilakukan, mencakup cara, 
biaya (besar dalam sumbernya) bahan-bahan yang 
dibutuhkan, organisasi kerja termasuk pembagian tugas 
serta tanggung jawab. 
4.  Pelaksanaan Lokakarya 
 a.    Lokakarya I 
Setelah program kerja tingkat kelompok desa terkumpulkan dan 
di inventarisir semua permasalahan menurut jenis dan bidang 
kegiatan, yang dimulai sejak minggu I, maka pada minggu II 
koordinator kecamatan sudah dapat merencanakan dan 
menyusun makalah untuk pelaksanaan lokakarya I yang dibantu 
oleh koordinator unit kemukiman. 
Lokakarya I dimaksudkan sebagai kegiatan program kerja yang 
telah dirangkum dalam bentuk makalah yang akan disajikan 
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untuk didiskusikan pada tingkat kecamatan. Input dan sumber 
permasalahan yang ditonjolkan berdasarkan dari program kerja 
tingkat desa. Kelengkapan bahan dan data dukungan lainnya 
dapat diperoleh dari kecamatan atau dinas/instansi terkait 
lainnya. 
Untuk ini koordinator dan panitia pelaksana lokakarya harus 
mengadakan pendekatan dan konsultasi dengan Camat, 
pemerintahan setempat atau dinas terkait terutama menyangkut 
dengan isi, program kerja, waktu, tempat dan undangan serta 
hal-hal lain untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan. Out line 
lokakarya I, lihat lampiran 5. 
 b.    Lokakarya II 
Pelaksanaan lokakarya ke II ini, tidak jauh berbeda dengan 
lokakarya I, baik cara, sumber data, input permasalahan dan 
lain-lain sebagainya. Hanya saja pada lokakarya II ini lebih 
ditonjolkan tentang realisasi dan evaluasi keberhasilan program 
kerja yang telah dilaksanakan/diadakan oleh para mahasiswa, 
baik ditingkat desa, kemukiman maupun tingkat kecamatan 
selama masa bakti bersama masyarakat dipedesaan. 
Dalam hal ini bukan berarti semua program yang telah 
direncanakan harus dapat dan selesai dilaksanakan dalam waktu 
yang sangat terbatas itu. Akan tetapi masih ada jenis dan bidang 
kegiatan untuk pembangunan desa yang tidak mungkin 
dilaksanakan dalam jangka waktu sesingkat itu. 
Out line untuk lokakarya ke II, dapat dilihat pada lampiran 6 
buku petunjuk ini. 
5.  Program Kegiatan Tambahan 
Dalam penyusunan program kerja mahasiswa peserta KKN 
selalu didesak oleh kedisiplinan dan dikejar oleh waktu yang sangat 
terbatas. Sehingga pada waktu penyusunan rencana kerja, ada program-
program kegiatan yang tidak tercantum dalam rencana semula dan sering 
muncul atau terpikirkan kemudian. Untuk ini dapat dicantumkan 
kembali sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat setempat 
serta didukung oleh potensi yang ada. 
6.    Catatan Harian 
Semua kegiatan yang telah dan sedang dilaksanakan harus segera 
menjadi catatan mahasiswa pelaksana. Untuk ini dapat dicatat dalam 
buku harian/buku kerja yang tersedia. Hal-hal yang perlu dicatat hanya 
menyangkut jenis/bidang kegiatan dalam rangka pelaksanaan KKN, 
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Catatan harian tersebut merupakan bagian kegiatan yang turut 
dinilai sebagai bahan pertimbangan selanjutnya. Bagi peserta KKN 
sendiri dapat lebih memudahkan penyusunan laporan akhir. Catatan 
harian ini akan diperiksa, dibimbing dan diarahkan oleh dosen 




Inna Maal Usri Usro 
“Sesungguhnya bersama kesulitan, ada kemudahan” 
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BAB IV 
KONDISI DESA PADANGLAMPE 
 
A. Sejarah Singkat Desa Padanglampe 
Sebelum menjadi Desa yang definitif Padanglampe dikenal 
dalam bahasa bugis yang artinya kita padang (luas) dan lampe (panjang). 
Jadi padanglampe adalah  hamparan yang luas dan panjang. Nama 
Padanglampe diberikan pertama kali oleh Alm. Andi Baso Daeng 
Maggading. 
Pada zaman pemerintahan hindia belanda, padanglampe masih 
berstatus kampung dari salah satu distrik Ma’rang. Kepala kampung yang 
pertama adalah Andi Baso Daeng Maggading( 1942-1962). Kemudian 
pada tahun 1962 Kampung Padanglampe berubah status menjadi desa 
Padanglampe(Kepala Desa Pertama adalah H. Andi Muh. Ali sampai 
[ada tahun 1976). Wilayah desa padanglampe pada saat itu meliputi 
beberapa rukun kampung: Punranga, Ujung, Gelleng, Alebonto-bonto, 
Alesipitto, Padanglampe, Sambau. 
Akibat perkembangan penduduk, satu per satu dari kampung 
tersebut diatas, memisahkan diri dari desa padanglampe (masuk wilayah 
desa/kelurahan lain) bahkan kampung punranga dan alesipitto sudah 
menjadi desa tersendiri.Pada Saat ini desa padanglampe terdiri dari 
empat dusun, masing-masing: Padanglampe, sambau, balangkatala, dan 
alekarajae. 
 
B. Kondisi Geografis  
Desa padanglampe terletak pada ketinggian 15-20m dari permukaan 
laut. Terdiri dari 70% dataran rendah dan 30% dataran tinggi. Suhu 
Udara rata-rata berkisar antara 250cc-300cc dengan curah hujan 
3.174mm/tahun. Letaknya cukup strategis karena berbatasan langsung 
dengan empat daerah, disebelah utara berbatasan dengan desa Alesipitto, 
sebelah selatan dengan kelurahan Attangsalo-Kec.Labakkang, sebelah 
timur dengan kecamatan Bungoro-Kec.Segeri dan disebelah barat 
dengan kelurahan Ma’rang.  
Luas desa kurang lebih 1.385 ha yang terdiri dari tanah sawah, 
tanah kering, tanagh perkebunan, tanah fasilitas umum dan tanah hutan.  
a. Topogragfi 
  Desa Padanglampe merupakan wilayah dataran rendah, wilayah 
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b. Iklim dan Musim 
  Desa Padanglampe memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu 
musim hujan dan musim kemarau. 
 
c. Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Padanglampe menggunakan air 
sungai dari penggunungan yang disalurkan dengan menggunakan pipa 
namun sebagian warga masih menggunakan sumur gali, untuk 
memahami kebutuhan air bersih dan keperluan hidup sehari-hari. 
 
C. Keadaan Demografi 
Jumlah penduduk 3.189 jiwa terdiri dari 1. 593 jiwa laki-laki dan 
1.596 jiwa perempuan dengan jumlah kepala keluarga 773 kk.  
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Desa 
Padanglampe baik yang terdapat di dalam wilayah kelurahan maupun di 
luar desa adalah sebagai berikut: 
1)   Taman Kanak – Kanak 
Saat ini di Desa Padanglampe sudah terdapat taman bermain 
kanak – kanak yakni TK yang terdapat di dusun Padanglampe 
2)   Sekolah Dasar (SD) 
Di Desa Padanglampe terdapat 3 buah Sekolah Dasar yaitu 
SDN 23 SAMBAU, SDN 05 PADANGLAMPE, SDN 02 
BONTO-BONTO. Berhubungan dengan lokasi berada di 
tengah-tengah pemukiman masyarakat, sehingga anak- anak usia 
sekolah di Desa Padanglampe memperoleh akses yang mudah 
untuk ke sekolah. Sekolah Dasar yang berada di dua dusun yaitu 
dusun Sambau, dusun Padanglampe (berdasarkan hasil observasi 
langsung). 
 
3)   Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ( SLTP )/ Sederajat 
Saat ini anak-anak tamatan SD di Desa Padanglampe memenuhi 
kebutuhan pendidikan tingkat lanjut pertama di MTS DDI 
Padanglampe. 
 
3) Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA)/ Sederajat 
Anak anak yang ingin melanjutkan sekolah ke tingkat atas dapat 
melanjutkannya ke Madrasah Aliya (MA) DDI Padanglampe 
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D. Kondisi Lingkungan Pemukiman. 
1) Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahnya perumahan penduduk di 
Desa Padanglampe terdiri atas dua bentuk rumah yang dimukimi oleh 
masyarakat yakni rumah panggung yang penghuni terdiri atas rumah 
panggung dan rumah bawah. Rumah panggung yang bagian atasnya 
terbuat dari kayu dan bagian bawahnya terbuat dari bahan 
semen/pemanen dan satu lagi yakni rumah panggung yang seluruh 
bagiannya terbuat dari kayu. 
Desa Padanglampe, terdapat 4 unit masjid 1 unit 
langgar/mushallah, 1 unit TK, 3 unit Sekolah Dasar, 1 unit Kantor 
Kelurahan, 1 unit puskesmas, 2 Posyandu  (berdasarkan data sekunder profil 
desa dan Observasi langsung lapangan). 
 
2). Pemerintahan Desa  
Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan + 8 km, dari ibukota 
kabupaten +22 km dan dari ibukota provinsi +24 km. 
Luas Desa Padanglampe adalah 1.385 ha. 
Pada periode pemerintahan sekarang ini struktur pemerintahan 
Desa Padanglampe dipimpin oleh satu orang kepala desa dengan dibantu 
oleh sekretaris. Jumlah aparat pemerintahan sebanyak 15 orang 15 orang 
dan jumlah perangkat desa sebanyak 20 unit kerja. Kepala desa secara 
langsung membawahi 4 kepala dusun, yaitu Kadus Balangkatala, Kadus 
Alekarajae, Kadus Sambau, Kadus Padanglampe.  
Roda pemerintahan selalu berjalan dengan baik karena mendapat 
dukungan dari Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai mitra kerja 
dan sebagai perwakilan dari masyarakat sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Pemerintahan Desa. 
 
E. Keadaan Sosial Budaya dan Ekonomi 
Kekayaan dan keragaman budaya Desa Padanglampe sebagai suatu 
rumpun budaya hanya terdiri dari suku bugis yang mewarnai seluruh 
aktifitas masyarakat yang ada di Desa Padanglampe. 
Sumber perekonomian utama bagi masyarakat padanglampe adalah 
bidang pertanian/perkebunan, penghasil jeruk , peternak, pedagang, 
wirausaha, pegawai negeri/ swasta dan anggota TNI dan Polri. Petani 
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memenuhi kebutuhan pokok. Sedangkan penghasilan utama masyarakat 
adalah pekerja serabutan.  
Wirausaha yang ada masih terlalu sedikit atau usaha milik mereka 
masih sangat sederhana yaitu pembuatan kusen, jahit menjahit, pembuat 
cendramata, pembuatan makanan ringan, dan yang paling banyak adalah 
jeruk  di sepanjang jalan.  
 
F. Potensi Ekonomi Desa Padanglampe 
1. Potensi UMKM 
Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) 
merupakan suatu unit 
usaha kecil yang 
berfungsi sebagai katup 





kredit, maupun dalam 
hal penyerapan tenaga 
kerja. Keberadaan UKM 
sangat penting 
diperthankan guna membantu mengatasi berbagai masalah-masalah 
ekonomi dan sosial, khususnya yang berkaitan dengan upaya mengatasi 
pengangguran serta pengentasan kemiskinan. 
Ma’rang merupakan salah satu kecamatan di Pangkep yang memiliki 
banyak potensi yang bisa dijadikan sebagai pusat ekonomi kreatif 
oleh pemerintah. Salah satunya adalah kawasan perdesaan 
padanglampe, Alesipitto , punranga dan desa tamangapa. Kawasan 
ini selain terkenal dengan hasil pertanian dan perkebunan yang 
melimpah, juga terdapat banyak pelaku UMKN yang mulai dirintis 
oleh beberapa kelompok maupun perseorangan. 
Salah satunya adalah Saharuddin (35),warga Desa padanglampe 
yang berdomisili di dusun alekarajae ini, memilih untuk 
mengembangkan usaha reparasi dan pembuatan furniture. Usaha 
yang mulai dirintisnya sejak setahun lalu kini mulai menggeliat, 
awalnya hanya sekdar tukang repasi kursi  dan furniture yang 
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berbahan dasar kayu,  serta memanfaatkan kayu kayu bekas industri , 
namun ditangannya bisa menjadi karya yg bernilai ekonomis. Hasil 
produksi Saharuddin Pengrajin Furniture di Dusun Ale Karaje Desa 
padanglampe  
Tentu saja dalam dalam perkembangan sebuah usaha ada saja 
kendala yg dihadapi, antara lain minimnya permodalan dan juga 
peralatan yang memadai untuk peningkatan produksi serta kendala 
pemasaran yang  belum maksimal,  belum lagi tidak adanya 
pembinaan dan perhatian dari pemerintah daerah maupun UPD 
terkait sehingga banyak pelaku  UMKN belum bisa dan agak takut 
untuk mengembangkan usaha yang lebih besar . 
Kebanyakan pelaku UMKN yang ada memulai usahanya hanya 
dengan modal Kepercayaan dan keberanian untuk beriwirausaha. 
 
2. Potensi Perkebunan Jeruk 
 Sesuai dengan judul buku ini, sesubur tanah jeruk dilangit 
padanglampe. Jelas bahwa buah yang merajai desa padanglampe 
adalah jeruk bali atau pamelo. Desa ini merupakan perkebunan 
terbesar kedua di Indonesia (Sumber: Http//google Perkebunan 
Jeruk di Padanglampe. Potensi jeruk ini dapat meningkatkan taraf 
hidup masyarakat melalui pendapatan dari penjualan jeruk ke 
berbagai daerah. Desa Padanglampe merupakan sentra hasil 
perkebunan dengan buah khasnya yakni jeruk pamelo.Di Desa ini, 
wisatawan bisa berwisata kebun seperti layaknya wisata di Mekar Sari 
 
Potensi perkebunan jeruk juga 
dapat memacu pendapatan 
daerah, melalui agro wisata. 
Jadi setiap orang yang 
berkunjung di Desa ini dapat 
menikmati suasana desa 
sekaligus berwisata buah 
jeruk. 
 
G. Kondisi Pembangunan Desa Padanglampe. 
Padanglampe adalah desa yang cukup jauh jaraknya dari kecamatan 
dan jalan poros pangkajene dan kepulauan. Tetapi siapa sangka desa 
yang terpencil ini memiliki teknologi, sumberdaya alam dan manusia 
serta struktur pembangunan yang benar benar baik. Mulai dari sektor 
pertanian, peternakan, dan perdagangannya. Terdapat 4 masjid di setiap 
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digunakan oleh desa tetangga lainnya, Kantor desa yang dilengkapi 
dengan jaringan free wifi. Adapun pembangunan yang tengah digalakkan 
oleh pemda Pangkep di desa padanglampe adalah pembuatan 
bendungan irigasi di dusun Bulu Pao Kepala Bidang Irigasi Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan, Taufiq 
Anwar, ST,  bersama Rombongan serta  didampingi  oleh Kepala Desa 
Padanglampe , Sukarman,  senin 20/02/2017 melakukan peninjauan 
secara langsung Lokasi rencana pembuatan Bendungan dan irigasi yang 

















Lokasi Bendungan di Bulu Pao Dusun Sambau  
Hal ini untuk  memastikan  proses pelaksanaan pembangunan 
Bendungan dan irigasi  yang dibiayai oleh APBD Pangkep 2017 ini,  
nantinya bisa  dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat desa dan 
petani untuk  pengairan sawah, sehingga dengan adanya bendungan dan 
irigasi ini, masyarakat nantinya  bisa mendapatakan hasil pertanian 2 kali 
lipat setiap tahunnya. 
Menurut beliau , kegiatan  ini adalah untuk memastikan  Adanya 
sumber air yang cukup  dan rencana lokasi.serta memastikan nantinya 
pelaksanaan ini sesuai dengan yang ada di Rencana Anggaran Belanja 
(RAB), serta jika memungkinngkan adanya keselarasan program kerja 
pemerintah daerah dan pemerintah desa  dalam  perencanaan dan 
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H.  Alam Desa Padanglampe 
 Hati siapa yang tidak akan manja kalau disuguhkan 
pemandangan alam yang indah. Padanglampe juga memiliki 
pemandangan alam yang menarik yang dapat dikembangkan menjadi 
tempat wisata daerah setempat. Entah siapa yg memulai menamai nya 
dengan sebutan ” Bukit Teletubbies” Lokasi yang terletak di area 
perbukitan ini masih berada adalam kawan dusun sambau , desa 
padanglampe   adalah salah satu  tempat  para muda mudi berkunjung 
 pada pagi dan sore hari, bukan saja untuk sekadar berfoto “selfie ” 
bahkan ssat ini  cocok dijadikan sebuah tujuan wisata alam dengan tema 
agrowisata, Suasana yang sejuk khas alam perbukitan nan hijau dengan 
udara segar yg bebas dari kebisingan dan polusi , sangat cocok untuk 
melaps penat atau sekdar bersantai di waktu libur atau pun akhir pekan. 
Kedepan  potensi Lokasi ini akan dikelola oleh Warga bersama 
 Pemerintah desa, sehingga bisa menjadi  destinasi agrowisata, yg bisa 
diramaikan manfaatnya oleh semua pihak. 
     
“Setiap jejak, punya cerita. Maka bawalah ceritamu ke alur 
yang lebih baik, mulai jejakmu dengan langkah yang baik” 
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BAB V 




A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan yaitu : 
 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut  
- Kegiatan Bimbingan Belajar Mengajar di tiap tiap sekolah dasar 
dan membuka kegiatan ekstra kulikuler di posko KKN. 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
























































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Kerja bakti di Kantor Desa Padanglampe 
2. Kerja Bakti di setiap mesjid di Desa Padanglampe 
3. Kerja Bakti di Puskesmas dan Lapangan Desa Padanglampe 
4. Kerja Bakti di Lapangan Desa Padanglampe 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 





















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Pembinaan TK-TPA 
 
Matrik SWOT 04 Bidang Kesehatan 















































Wanua Lemo Ri Padanglampe -Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar2017 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Seminar Kesehatan Anti Narkoba dan Kenakalan remaja 
 
Matrik SWOT 05 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 












































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut: 
- Pekan Olahraga Desa dan Festival Anak Soleh  Tingkat 
Desa Padanglampe 
 
Matrik SWOT 06 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
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sebagai berikut: 
- Pembuatan Nama-Nama Jalan dan Penanda Rumah  Kepala 
Dusun Se-Desa Padanglampe 
 







Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Proses Belajar Mengajar di Sekolah Dasar 
Tempat / Tanggal SDN 23 Sambau, SDN 05 Padanglampe, 
SDN 02 Bonto-Bonto/ 02 April 2017 
Lama pelaksanaan Rutin 4 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Reni Sahardian 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota     
   Kelompok 
Tujuan Memberikan materi tambahan bagi anak 
sekolah dasar dan membantu mereka agar 
merasa tidak kekurangan tenaga  
Sasaran Murid Sekolah Dasar se-Desa 
Padanglampe 
Target Anak-anak, Guru serta Masyarakat 
berapresiasi dengan hal kegiatan 
Bimbingan Belajar ini 
Deskripisi Kegiatan Proses pembelajaran ini rutin dilakukan 
setiap minggunya oleh KKN angkatan lima 
lima dilaksanakan empat kali dalam 
seminggu untuk membantu siswa sekolah 
dasar mengulangi dan lebih memahami 
pelajaran-pelajaran yang ada di sekolahnya  
Hasil Kegiatan 16 x proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 
 Program berlanjut 
48 
 










































































































































Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Proses Belajar Mengajar di TK/ PAUD 
Tempat / 
Tanggal 
TK dan PAUD se-Padanglampe 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Reni Sahardian 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
     Kelompok 
Tujuan Memberikan pengenalan dalam bermain dan 
bercerita sebagai dasar pendidikan yang 
ramah terhadap siswa Tk/Paud 
Sasaran Siswa Tk/Paud  se-Desa Padanglampe 
Target Anak-anak, Guru serta Masyarakat 




Proses pembelajaran ini rutin dilakukan 
setiap minggunya oleh KKN angkatan lima 
lima dilaksanakan dua kali dalam seminggu 
untuk membantu siswa Tk/Paud dalam 
proses belajarnya  
Hasil Kegiatan 4 x proses belajar mengajar terlaksana selama 
KKN berlangsung 

















Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Proses Belajar Mengajar di SMP/sederajat 
dan SMA/sederajat 
Tempat / Tanggal Mts DDI dan MA DDI Padanglampe/ 2 
April 2017 
Lama pelaksanaan Rutin 4 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Reni Sahardian 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
     Kelompok 
Tujuan Memberikan Tambahan ilmu yang 
bermanfaat dan membantu tenaga pengajar 
yang berhalangan 
Sasaran Siswa Siswi Mts dan MA DDI 
Padanglampe 
Target Siswa siswi dan guru dapat mengapresiasi 
proses belajar mengajar yang dilaksanakan 
Deskripisi Kegiatan Proses pembelajaran ini rutin dilakukan 
setiap minggunya oleh KKN angkatan lima 
lima dilaksanakan empat kali dalam 
seminggu untuk membantu siswa Tk/Paud 
dalam proses belajarnya  
Hasil Kegiatan 14 x proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 
 Program berlanjut 
54 
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Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Pembinaan Minat dan Bakat Anak-Anak 
Desa Padanglampe 
Tempat / Tanggal Posko KKN UINAM “55” / 29 Maret 
2017 
Lama pelaksanaan Rutin 3 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Sartika 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota     
   Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para generasi muda 
dalam menuntun minat dan bakatnya agar 
menemukan passion mereka  
Sasaran Anak- Anak SD Hingga SMP/ Sederajat 
Target Anak-anak dapat mengenali potensi diri 
dan mengasah bakat yang ada 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dimaksudkan mengisi waktu 
luang mahasiswa KKN, dengan 
menyalurkan keahlian dan keterampilan 
kepada anak-anak sesuai keinginan dan 
bakat mereka. Baik itu dalam bidang seni 
tari, keterampilan membuat kerajinan, 
olahraga dan sebagainya. Dilakukan setiap 
sore. 
Hasil Kegiatan 9 x terlaksana selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Kerja bakti 
Tempat / Tanggal Masjid Se-Padanglampe/ 05 April 2017 
Lama pelaksanaan Rutin 1 x seminggu selama dua bulan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Nur Fitri Sakinah 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Agar masjid-masjid, sebagai tempat 
peribadatan yang suci dapat terjaga 
kebersihannya. 
Sasaran 4 mesjid( Mesjid Alauddin, Mesjid 
Jami’Darussalam, Mesjid Alekarajae, Mesjid 
Bulupao) 
 
Target Masyarakat dapat terbiasa untuk selalu 
membersihkan masjid-masjid,secara rutin 
dibalik kesibukan sehari-hari 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini mendedikasikan perilaku hidup 
bersih  serta peduli terhadap kebersihan 
tempat-tempat ibadah dan tempat umum 
seperti lapangan yang merupakan 
lingkungan bersama. 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Kerja bakti   
Tempat / Tanggal Kantor Desa Padanglampe  / 13 April 2017 
Lama pelaksanaan 1 x selama KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Lilis Mayani 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
                
Kelompok 
Tujuan Menciptakan lingkungan kantor yang indah 
dan bersih. 
Sasaran Masyarakat Desa Padanglampe 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat staf desa 
dapat menciptakan lingkungan yang bersih 
serta indah sehingga nyaman dipandang 
oleh masyarakat. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dimaksudkan supaya kantor 
desa sebagai pusat administratif desa 
padanglampe dapat tetap terpelihara 
kebersihannya dan kenyamanannya. 














































































































Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Kerja bakti   
Tempat / Tanggal Puskesmas Padanglampe  / 12 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 1 x selama KKN berlangsung 
  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :Musdalifa 
Almanar 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
               Kelompok 
Tujuan Menciptakan lingkungan puskesmas yang 
indah dan bersih. 
Sasaran Masyarakat Desa Padanglampe 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat staff 
puskesmas dapat menciptakan 
keharmonisan lingkungan yang bersih dan 
kenyamanan sebuah kesehatan.  
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dimaksudkan supaya 
Puskesmas sebagai pusat kesehatan dapat 
terpelihara dan menjadi tempat yang 
nyaman bagi masyarakat  yang melihatnya 






























Bidang Sosial Kemasyarakatan dan Keagamaan 
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Gema Rajab   
Tempat / Tanggal Kantor Kecamatan  / 23-24 April 2017 
Lama pelaksanaan 1 x selama KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Resti 
Damayanti 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota                 
Kelompok 
Tujuan Memperingati Isra’Mi’raj Nabi 
Muhammad Saw yang dirangkaikan 
festival anak soleh tingkat kecamatan 
Sasaran Masyarakat desa padanglampe khususnya 
dan seluruh desa se kecamatan ma’rang 
pada umumnya 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat 
bersama-sama dapat mensukseskan 
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Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dimaksudkan  selain menjalin 
silaturahim antar masyarakat desa se-
kecamatan ma’rang juga sebagai bentuk 
pencarian bakat anak-anak dalam festival 
anak soleh. Kegiatan ini berkoordinasi 
dengan  Mahasiswa KKN perangkat 
kecamatan yang di koordinir oleh 
Korcam, melibatkan 10 desa di kecamatan 
ma’rang termasuk desa Padanglampe 



























































Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Mengajar Mengaji  
Tempat / Tanggal Mesjid Jami’darusallam, Posko KKN 
UINAM “55”/ 01 April 2017 
Lama pelaksanaan 4x seminggu Rutin dilaksanakan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : M. Faried 
Wadjedy Al haq 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu agama mengenai ayat 
suci Al-Qur’an 
Sasaran Anak Usia Dini 
Target Tunas muda dapat mampu 
mengembangkan bacaan serta hafalan ayat-
ayat suci Al-Qur’an 
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Kegiatan diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu ke agamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 16 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Setiap hari terlaksana selama program KKN 
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Bidang Kesehatan 
Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Seminar Anti Narkoba dan Kenakalan 
Remaja 
Tempat / Tanggal Di Kantor desa Padanglampe/ 05 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 1 x Dua bulan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Herlina 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
                
Kelompok 
Tujuan Menciptakan Motivasi Hidup damai tanpa 
narkoba dan memberikan kesadaran 
mengenai dampak negatif narkoba dan 
kenakalan remaja bagi  diri sendiri dan 
oranglain 
Sasaran Siswa-Siswi Mts dan MA, Serta Remaja 
Desa Padanglampe 
Target Remaja dan masyarakat dapat terbantu 
mengenali dampak negatif narkoba dan 
kenakalan remaja, hingga memberikan 
motivasi bahwa hidup jangan sampai sia-sia 
karena dua hal itu.” Merdeka atau Mati” 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan 1 x selama KKN  
pada hari Jum’at guna untuk merangkul 
siswa-siswi Mts dan MA serta para remaja 
dalam pemberian motivasi hidup yang lebih 
baik demi gambaran masa depan yang lebih 
cemerlang 
Hasil Kegiatan Kegiatan dihadiri oleh para tokoh 
masyarakat siswa siswi Mts dan MA serta 
tokoh tokoh pemuda dengan pemateri yang 



















































































idang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 11 
Nama Kegiatan Pengadaan Nama-Nama Jalan 
Tempat / Tanggal 4 Dusun di desa padanglampe/ 15 April 2017 
Lama pelaksanaan 10 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Rustamin 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
                          Kelompok 
Tujuan Guna membantu kepentingan administrasi 
dan kemudahan  pengunjung desa 
Padanglampe 
Sasaran Jalan-Jalan  di dusun Alekarajae, 
Padanglampe, Balangkatala, dan Sambau 
Target Tidak lagi ada nama jalan yang tidak diketahui 
baik oleh pengunjung maupun masyarakat 
padanglampe sendiri 
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Kegiatan fisik, yang disengaja sebagai sebuah penanda 
adanya KKN 55 UINAM yang pernah 
mengabdi di desa padanglampe. Selain 
kegiatan non fisik seperti mengajar dan 
menyalurkan ilmu ilmu bermanfaat lainnya, 
Program fisik juga diperlukan sebagai kenag-
kenangan kepada masyarakat.. 
Hasil Kegiatan Terlaksana : 7 Nama Papan Jalan telah 
ditanamkan di depan lorong penanda 
Keberlanjutan 
program 




















































Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 12 
Nama Kegiatan Pengadaan Penanda Rumah Kepala Desa dan 
Kepala Dusun  
Tempat / Tanggal Rumah Kepala Desa dan Rumah 4 Kepala 
Dusun di desa padanglampe/ 01 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 5 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Buhari 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
     Kelompok 
Tujuan Guna membantu kepentingan administrasi 
dan kemudahan  pengunjung desa 
Padanglampe 
Sasaran Setiap Rumah Kepala dusun di Empat dusun 
dan Rumah Kepala Desa Padanglampe 
Target Mempermudah bagi masyarakat pendatang 
untuk mengetahui rumah para perangkat desa 




Kegiatan ini merupakan salah satu program 
fisik, yang disengaja sebagai sebuah penanda 
adanya KKN 55 UINAM yang pernah 
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kegiatan non fisik seperti mengajar dan 
menyalurkan ilmu ilmu bermanfaat lainnya, 
program fisik juga diperlukan sebagai kenag-
kenangan kepada masyarakat. 
Hasil Kegiatan Terlaksana : 5 Papan Penanda Rumah  telah 
dipasang di depan lorong penanda 
Keberlanjutan 
program 


















































Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 13 
Nama Kegiatan Pekan Olahraga Desa dan Festival Anak Soleh 
Tempat / Tanggal Lapangan, Mesjid dan Kantor desa 
Padanglampe/ 13 mei 2017 
Lama pelaksanaan 13 Mei- 20 Mei 2017 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Ernawati 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Selangkah lebih akrab bersama masyarakat 
dengan menjadi seru bersama sembari 
mengembangkan minat dan bakat masyarakat. 
Selain itu meningkatkan semangat berkompetisi 
dan olahraga di semua kalangan 
Sasaran Seluruh Masyarakat Desa Padanglampe 
 
Target Mahasiswa KKN dan Masyarakat dapat 




Kegiatan ini sebagai rangkaian akhir mahasiswa 
KKN yang malam penerimaan hadiah pemenang 
dirangkaikan dengan agenda ramah tamah serta 
perpisahan 
Hasil Kegiatan Terlaksana 1 x selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
































































Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 14 
Nama Kegiatan Gotong Royong  
Tempat / Tanggal Lapangan Desa Padanglampe/ 21 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Abdul Rauf 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Menjaga kebersihan lapangan desa sebagai 
sarana umum masyarakat 
Sasaran Masyarakat 
Target Lapangan terlihat bersih dan terawat 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini dilakukan setelah diadakannnya 
Pekan olahraga desa. Lapangan kembali harus 
di sterilkan dari sampah-sampah yang 
berserakan guna menjaga kebersihan dan 
kenyamanan bersama. Difasilitasi warga, 
Mahasiswa KKN bersama Karang Taruna 
serta staff desa Padanglampe bersama-sama 
membersihkan lapangan 






































































C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Padanglampe. Diantaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN  
b. Antusiasme masyarakat Desa Padanglampe yang tinggi 
c. Sikap ramah dari setiap masyarakat desa Padanglampe 
d. Kurangnya aktifitas keagamaan di Desa Padanglampe 
e. Kurangnya tenaga pengajar di sekolah-sekolah di Desa 
Padanglampe 
f. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa dusun yang 
jauh dari keramaian 
g. Masih sedikitnya masyarakat yang tertarik dan berminat 
mengajarkan anak-anaknya pendidikan ekstra kulikuler 
h. Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi 
 i.   Tidak membutuhkan peralatan yang banyak,  
 j.    Minat dari peserta yang cukup baik,  
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2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing-
masing RW. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek 
dengan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
b. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan RW 
serta kepala desa 
c. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN 
d. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada 
e.  Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
melanjutkan program pembinaan keagamaan kepada anak-anak 
mereka 
f. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
g. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan dan pengajar ekstra kulikuler 
h. Kondisi desa yang sangat luas untuk disisiri menjadi hambatan 
kurangnya silaturahim kepada masyarakat 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-55 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masalah menjadi sebuah program kerja sebagai alternatif 
pemecahan masalah. Meski disadari keterbatasan waktu dan kemampuan 
kami dalam menyelesaikan semua masalah yang ada. Keaktifan dan 
keikutsertaan membantu program kerja Kepala Desa Padanglampe juga 
merupakan bagian dari upaya kami melibatkan diri untuk menanamkan 
karya-karya yang akan dikenang oleh masyarakat. Beberapa program 
kerja yang telah disebutkan secara umum terlaksana dengan baik, berkat 
















Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Padanglampe, Kecamatan 
Ma’rang, Kabupaten Pangkep. Sebanyak 102 Mahasiswa yang terbagi 10 
kelompok tersebar di setiap desa di kecamatan ma’rang, yaitu Desa 
Bonto-Bonto, Desa Pitue, Desa Pitusunggu, Desa Talaka, Desa 
Punranga, Kelurahan Ma’rang, Desa Tamangapa, Desa Alesipitto dan 
Desa Padanglampe.  
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survey dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelesaian 
masalah desa mencakup peningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
sosial dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah Seminar 
anti narkoba dan kenakalan remaja yang diadakan di aula kantor desa 
dan dihadiri oleh perwakilah siswa (i) dari Sekolah Tingkat Pertama 
(SMP) sederajat dan Sekolah Tingkat Menengah Atas (SMA) sederajat 
se-Desa Padanglampe. Selain itu juga telah dilaksanakan pekan olahraga 
desa dan festival anak soleh baik tingkat desa maupun tingkat 
kecamatan.  
Setiap program kerja yang dilaksanakan sejatinya bertujuan 
sebagai bentuk pengabdian terhadap masyarakat desa Padanglampe. Dari 
segi non fisik, ilmu yang bermanfaat senantiasa terus dialirkan kepada 
masyarakat khususnya kalangan anak-anak, Kemudian dari segi fisik, 
apapun yang kami lakukan tidak lain agar kami meninggalkan kenang-
kenangan di desa tempat kami mengabdi. Nama-nama jalan, papan 
penanda rumah Kades dan Para Kadus, tidaklah banyak terlihat. Namun 
cukuplah kami Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar dapat 
menanamkan suatu tanda mata di desa Padanglampe. Adapun 
Mahasiswa KKN senantiasa belajar dari masyarakat untuk itu rasa 
terimakasih selalu tercurah kepada seluruh masyarakat padanglampe, dan 
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B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Desa lebih disarankan mengajak masyarakat 
untuk bersama-sama memajukan desa dengan membuang 
rasa acuh tak acuh dalam kebijakan pemasangan lampu 
penerang . 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah 
untuk mengadakan rumah baca, sanggar seni atau 
semacamnya sebagai sarana tersalurkannya minat dan 
bakat masyarakat 
 Melihat potensi jeruk yang ada disarankan kepada 
pemegang kebijakan untuk memberdayakan masyarakat 
lokal terkhusus pada bidang pertanian dan 
kewirausahaan. 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membangun 
kembali semangat gotong royong masyarakat. Sehingga 
keadaan desa semakin harmonis dan kebersamaan selalu 
terjaga 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi desa 
binaan UIN Alauddin Makassar  
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah 
yang terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Padanglampe masih membutuhkan perhatian dalam 
hal pendidikan dan peningkatan kreativitas perekonomian 
 Desa Padanglampe masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TPA/TPQ, karena ada beberapa TPA/TPQ 
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 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-
Qur’an di beberapa masjid. 
 Desa padanglampe adalah desa yang sangat luas sehingga 
membutuhkan selalu kendaraan untuk melakukan survey 
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TESTIMONI 
 
A. Testimoni Masyarakat Desa Padanglampe 
 
SUKARMAN (Kepala Desa Padanglampe) 
Saya selaku Kepala Desa Padanglampe 
sangat gembira dengan kedatangan mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar karena telah 
membantu melaksanakan program-program 
kerja desa dengan memberdayakan 
kompetensi-kompetensi yang ada di 
masyarakat. Saya sebagai Kepala Desa 
Padanglampe bersedia menerima mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar kapan pun, 
karena semakin banyak orang yang berinteraksi 
maka semakin banyak pula pembelajaran atau 
ilmu yang dapat diperoleh.  Saya  
mengucapkan terima kasih kepada anak-
anakku mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan ke-55 karena telah 
membantu dan memberikan kontribusi untuk kemajuan Desa 
Padanglampe. Saya berharap semoga anak-anakku bisa 
memaksimalkan proses berKKN di Desa Padanglampe.  Jagalah selalu 
interaksi dalam masyarakat dan berikan program program yang tidak 
perlu banyak, namun berarti dan dapat dikenang dimasyarakat. 
 
Abd. Waris (Kepala Dusun Balangkatala) 
 
Saya selaku kepala dusun Balangkatala 
sangat senang akan kehadiran mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar angkatan 55 ini yang 
telah berpartisipasi dalam mengembangkan 
balangkatala baik dalam ruang lingkup wilayah 
sosial dan kemasyarakatan dengan program 
kerjanya seperti bakti sosial, mengajar mengaji 
serta bimbingan akademik kepada anak – anak. 
Saya berterimakasih atas sumbangsi pemikiran 
dan tenaga terhadap dusun Balangkatala. 
Semoga untuk tahun tahun berikutnya KKN 
UIN Alauddin Makassar tetap ada dan bersedia 
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sepenuh hati mengabdi di desa padanglampe 
khususnya dusun Balangkatala. 
 
 Ambo Tang (Dusun Alekarajae) 
 
Alhamdulillah, saya sangat bersyukur 
atas kedatangan mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar ke Desa Padanglampe. 
Memberikan arti yang sangat berarti bagi 
pengabdian terhadap masyarakat. Meskipun 
saat itu berdampingan dengan KKN stikes 
mega resky KKN UIN tetap dapat 
memberikan sumbangsi yang baik terhadap 
masyarakat. Hidup  berdampingan dengan 
mahasiswa memberikan keramaian tersendiri 
bagi masyarakat desa Padanglampe. Semoga  
tetap berkarya dan mengabdi selalu meskipun 
tidak lagi dalam lingkup KKN 
 
 
H Abd. Fattah ( Kepala Dusun Padanglampe) 
Terimakasih banyak untuk adik adik KKN 
UIN Alauddin Makassar dimana telah berada 
di desa padanglampe selama dua bulan. Waktu 
yang sangat singkat untuk kebersamaan kita. 
Mengabdi di desa Padanglampe memberikan 
kesan baik terhadap dusun Padanglampe pada 
khususnya. Berbaur dengan masyarakat dan 
melakukan hal-hal positif serta sikap santun 
yang diperlihatkan membuat kami merasa 
senang dengan kehadiran kalian. Saya berharap 
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Husman (Kepala Dusun Sambau) 
 
Saya mungkin tidak terlalu mengetahui 
banyak tentang mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar, sebab saya terkadang sibuk 
dengan urusan perkebunan. Tetapi saya selalu 
menghadiri program-program seminar yang 
dilaksanakan oleh KKN. Saya mengapresiasi 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama dua 
bulan di Desa Panglampe. Dengan kekurangan 
yang mereka miliki mereka masih punya 
keluarga yaitu masyrakat desa Padanglampe 
yang selalu dapat membantu mereka. Pesan 
saya tetaplah jaga silaturahmi dan komunikasi 
dengan warga khususnya di dusun Sambau. 
Selamat berjuang dan meraih cita-cita Anak-
Anakku. 
 
Bunda Yos : Warga Dusun Sambau, Dosen Pesantren UMI 
Sebagai alumni UIN dalam hal ini UIN 
SUSKA RIAU, saya merasa bangga kepada 
anak-anak saya mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar yang ber-KKN di desa Padanglampe. 
Yang telah mengerahkan tenaga dan fikiran 
untuk bersinergi dengan masyarakat. 
Mengabdikan diri kepada masyarakat dengan 
ikhlas. Sungguh saya merasa berterimakasih 
atas pengabdian yang dilakukan. Memberikan 
dampak positif dan Insya Allah diberikan 
balasan yang positif pula. Tetap berkarya dan 
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Hartina (Kak Nana): ( Warga desa Padanglampe: Guru MA DDI 
Padanglampe) 
 
Pertemuan yang manis. Banyak pelajaran yang 
bisa saya ambil dari kedatangan mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar ke desa 
Padanglampe.  Tentang persaudaraan, tentang 
keluarga baru, tentang kebersamaan. 
Terimakasih tetap menjaga komunikasi 
diantara para pemuda, telah mendedikasikan 
ilmu pengetahuan yang bermanfaat kepada 
masyarakat khususnya anak-anak. Kehadiran 
kalian sungguh banyak membantu dan 
membuka luas jaringan persaudaraan diantara 
para pemuda, anak-anak, dan masyarakat desa 
Padanglampe. Saya berharap perpisahan bukan 
akhir dari pertemuan yang telah digariskan 
sebagai persaudaraan. Desa Padanglampe 
senantiasa membuka gerbang, semoga jeruk 
selalu berbuah ketika kalian berkunjung. 
 
Amiruddin Siame (Tokoh masyarakat Dusun Balangkatala) 
 
Kedatangan mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar memberikan kesan 
tersendiri bagi saya. Terimakasih telah banyak 
membantu, berbaur, saling bersenda gurau, 
selalu berkontribusi terhadap kemajuan dusun 
Balangkatala. Tetaplah ingat warga-warga di 
dusun Balangkatala ini, silahkan berkunjung 
kembali jika ada waktu dan kesempatan. Kalian 
semua telah mengabdikan diri sepenuh hati 
dalam membantu program program desa. 
Membantu menjaga lingkungan desa, 
memeliharanya khususnya pada mesjid- mesjid 
tak terkecuali di dusun Balangkatala. Semoga 
apa yang telah kalian lakukan bernilai ibadah di 
sisi Allah Swt. Tetap semangat dalam segala hal 
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Ayuwandira (Staff Desa Padanglampe) 
Kedatangan tamu 12 orang 
Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar membuat hati 
begitu senang. Bagaimana 
tidak, merasa teman yang 
bertambah, desa menjadi 
ramai ketika anak-anak 
girang belajar dan bermain 
keluar masuk  area posko 
KKN begitu bersemangat. 
Belum lagi antusiasme warga 
yang senantiasa mengundang 
ke setiap acara acara. 
Semangat gotong royong 
yang dikembangkan oleh 
kalian telah merangkul 
masyarakat sendiri untuk senang berinteraksi dengan kalian. Bagi kami 
warga Padanglampe, khususnya sekitaran Posko KKN, Kalian bukan 
lagi tamu. Karena tamu paling lama hanya 3 hari. Kalian adalah 
Keluarga, sebab hidup bersama selama dua bulan adalah kesan tersendiri 
yang membawa hubungan semakin dalam. Terimakasih dan tetap 
semangat apapun yang terjadi. 
 
Ibu Anti (Ibu Posko KKN UIN Alauddin Makassar 55) 
 
Air mata tidak bisa lagi saya bendung, 
saat harus berpisah dengan mahasiswa yang 
telah saya anggap sebagai anak sendiri. Hidup 
berdampingan dengan kalian mengajarkan saya 
kesyukuran dapat mengurus kalian layaknya ibu 
sendiri. Sikap hormat dan kasih sayang yang 
diberikan akan selalu ibu rindukan. Tetaplah 
bersaudara, saling menolonglah, hindari 
perpecahan. Terimakasih atas semua yang telah 
kalian berikan baik berupa tawa, duka, ilmu, 
keceriaan. Rumah begitu  ramai karena ulah-
ulah kalian. Antusiasme tetangga, dan interaksi 
kalian berhasil membuat kami merasa 
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kehilangan. Datang lagi anak-anakku, pintu 






 Wanua Lemo Ri Padanglampe -Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar2017 
Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-53 
Nama  : Resti Damayanti 
Jurusan : Manajemen Pendidikan Is;am 
Fakultas :Tarbiyah dan Keguruan 
 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) tahun ini merupakan KKN 
angkatan ke-55 periode 2016/2017. KKN tahun ini begitu berbeda 
dengan KKN sebelumnya, karena KKN tahun ini terdapat banyak 
perubahan. Baik itu dari cara mendaftar, pembayaran, pembentukan 
struktur keanggotaan, Lokasi, dan lain sebagainya. Satu persatu 
mahasiswa/i telah terjadwalkan keberangkatannya. Saya sendiri 
diberangkatkan pada hari terakhir yaitu tanggal 24 Maret 2017. Jauh 
sebelum keberangkatan, kami mengadakan pertemuan dengan 
pembimbing untuk membahas tentang pembagian posko beserta 
anggota, pembagian jaket KKN, pemilihan koordinator desa dan masih 
banyak lainnya. Mengetahui bahwa saya ditempatkan di posko yang jauh 
tepatnya di desa Padanlampe dengan jumlah anggota sebanyak 12 orang, 
itu merupakan suatu kesyukuran tersendiri bagi saya,  
Bagaimanapun, saya tetap membutuhkan waktu untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan poskoku , karena semuanya serba baru,  baik 
itu suasana, kawan-kawan, serta lingkungannya disini..  
Baru saja dimulai pelaksanaan KKN di minggu pertama saya 
dan teman-teman sudah ada yang bertengkar karena mempermasalahkan 
tempat tidur merek karena kebetulan posko yang kami dapat itu tidak 
memiliki kamar jadinya semua berebutan mau tidur di bawa tidak 
adayang mau tidur diatas. Huffff membosankan, Ketika memasuki 
minggu kedua dan ketiga, disinilah saat-saat yang menjadi titik 
pendekatan dimana karakter dan sikap aslinya teman-teman perlahan-
lahan muncul. Masing-masing memiliki karakter yang berbeda-beda dan 
unik. Mereka juga yang luar biasa dalam menjalankan tugas. 
Seperti yang banyak orang katakan bahwa setiap pertemuan 
akan ada perpisahan, maka saya berharap kepada teman-teman agar 
kiranya kita selalu menjaga kekompakan yang telah kita bangun selama 2 
bulan ini. Marilah kita sama-sama jadikan ini sebagai awal silaturahim 
kita dengan Desa Padanglampe.  
Menurut saya pelaksanaan KKN ini sangat berkesan membuat saya 
belajar banyak hal yakni kebersamaan, kekeluargaan, kekompakan, dan 
solidaritas. Disini saya juga belajar  untuk bersosialisasi, bagaimana 
bekerja dalam tim serta belajar bertanggung jawab dalam suatu hal. 
 Selama saya KKN di Desa Padanglampe Kecamatan Ma’rang 
Kabupaten Pangkep, saya merasakan ada di tengah- tengah keluarga 
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dimana  itu adalah keluarga yang baru. Alhamdulillah saya menapatkan 
pengalaman dan pengetahuan yang baru selama KKN bersama  kalian, 
dapat berbagi cerita, saling mengingatkan jika ada yang salah. Dan disini 
saya tahu bagaimana seharusnya memposisikan diri menjadi lebih baik 
dan insyAllah jadi lebih dewasa. Dan disini saya hanya menemukan 
banyak sekali hal – hal baru dari warga sekitar yang alhmdulillah begitu 
ramah,serta anak-anak yang lucu dan pintar. 
Awal pertama kali bertemu dan hidup  bersama kalian semua 
teman-teman KKN 55 UIN ALAUDDIN MAKASSAR  ada perasaan 
senang sekaligus takut jika ada nanti yang tidak suka dengan sifat serta  
tingkah laku saya yang sering ceplas ceplos dan cerewet, alhamdulillah 
saya menyadari  bahwa sifat itu adalah kekurangan saya. Dan  di akhir ini 
ada rasa sedih karena akan berpisah dengan kalian serta warga Desa 
Padanglampe. Sedih karena kedepannya akan sulit untuk bertemu dan 
bersama  kalian lagi seperti saat kita bersama-sama KKN. Terimah kasih 
untuk semua warga Desa Padanglampe dan teman-teman KKN 55. 
Karena kalian saya mengerti bagaimana  seharusnya kita bisa menjadi 
dewasa dan menjaga hubungan agar lebih baik sebagai seorang teman 
dan juga saudara. 
  Untuk teman-teman KKN 55 semoga perjuangan kita selama 
ini tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita semua. Semoga kita 
menjadi orang-orang yang sukses, tetap jaga silaturahmi di antara kita, 
dan jangan lupakan  kenangan yang telah kita  buat meskipun hanya 
dalam hitungan hari. Tak lupa saya memohon maaf untuk teman-teman 
dan warga Desa Padanglampe jika selama ini ada kata-kata maupun 
tingkah laku yang tidak berkenan. 
 Untuk Desa Padanglampe semoga menjadi desa yang  
berkembang dan tidak menjadi desa terbelakang dari desa  yang lainnya. 
Tunjukan bahwa generasi muda  Desa Padanglampe banyak memiliki 
kemampuan atau bakat. 
Kesan saya selama menjalani  proses KKN UIN ALAUDDIN 
Angkatan 55 di kecamatan Ma’rang Desa Padanglampe. Dengan adanya 
KKN selama  2 bulan saya mendapatkan banyak pengetahuan dan 
pengalaman, teman teman baru yang dulunya tidak kenal menjadi kenal. 
Saya merasa memiliki keluarga baru. Perbedaan dimana masing- masing 
individu ingin terlihat menonjol dapat terhapuskan dengan kebersamaan 
yang tak kunjung usai hingga KKN  berakhir.  
Pengalaman baru dengan lingkungan serta cuaca yang berbeda 
menjadikan saya mengerti akan kehidupan yang dialami orang 
lain,dimana gunung menjadi tempat yang sangat indah untuk 
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Didesa ini saya banyak belajar mandiri, hal-hal yang tidak pernah saya 
lakukan dirumah seperti mencuci pakaian, tidur bersama  teman-teman 
dengan kondisi yang sempit, banyak menikmati  masakan teman-teman 
dari berbagai daerah diantaranya Malino, Palopo, Sengkang, Bulukumba, 
dan Selayar. Banyak pengalaman luar biasa yang belum pernah dialami 
setiap mahasiswa/i khususnya saya pribadi, KKN mengajarkan saya apa 
itu arti memberi, keikhlasan, kerja keras, kerjasama dan masih banyak 
lagi yang tidak bisa diungkapkan melalui tulisan ini. 
Selama melakukan proses KKN  disini terdapat beberapa 
program kerja yaitu tentang penyuluhan kesehatan dan penggunaan 
obat-obat herbal. Respon masyarakat kurang yakin terhadap penyuluhan 
ini, mungkin karna faktor kurangnya pemahaman terhadap alat-alat 
medis, seperti tensi dan stetoskop. Adapun program kerja kami yang lain 
yaitu  pencegahan penyakit demam berdarah, saat kami melakukan 
penyuluhan dan membagikan abate sebagian dari masyarakat masih 
merasa ragu untuk menerimanya karena mereka baru mengetahui adanya 
obat tersebut. 
Di desa ini banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita 
yang luar biasa,yaitu disekitar lingkungan kami yakni di Dusun Samanggi. 
Keramahan dari warga sekitar lokasi membuat saya dan teman-teman 
yang lain merasa nyaman berada disana. Mereka membuat kami seakan-
akan bagian dari mereka yang telah mereka kenal  dalam jangka waktu 
yang lama. Hal itu tergambar dari kedekatan kami. Kedekatan kami pun 
dengan anak-anak di lingkungansekitar membuat kami dan mereka 
cukup merasakan kesedihan ketika KKN telah usai. Waktu terasa sangat 
berarti diminggu-minggu terakhir saat KKN akan usai. Dimana saya 
pribadi mencoba untuk lebih dekat dengan kehidupan anak-anak di 
sekitar dengan bermain bersama sambil menekankan sedikit motivasi 
dengan sesekali bercerita tentang impian dan cita-cita yang  sedang saya 
lakukan dengan tujuan membuat mereka kembali bersemangat akan cita-
cita yang sempat membuat mereka terkadang pasrah akan cita-citanya 
karena terkadang mereka merasa bahwa cita-citanya terlalu tinggi. 
Dengan suntikan beberapa pembicaraan yang memotivasi adik-adik, 
mereka kembali berusaha untuk menggapai cita-citanya salah satunya 
dengan bersemangat ke sekolah.  
Terakhir saya ucapkan banyak terima kasih kepada Ibu Mirna, 
Ibu posko saya yang sangat baik diantara ibu-ibu posko yang lainnya. 
Haha.. haha, Ibu Mirna sudah seperti ibu saya sendiri, penuh perhatian 
kepada kami, dialah ibu kami yang paling mengerti apa yang kita 
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Dan saya juga mengucapkan banyak terima kasih kepada ibu 
pembimbing yang telah membimbing kami dari awal dimulainya KKN 
ini sampai berakhirnya KKN, serta kepala desa, perangkat-perangkatnya 
dan masyarakat Desa Padanglampe atas dukungan baik dalam bentuk 
materi maupun moril agar program kerja kami berjalan dengan lancar. 
Tak lupa saya ucapkan terima kasih kepada teman-teman KKN angkatan 
53 atas kerjasamanya dan kekompakan kalian. 
Dengan adanya KKN ini saya berharap masyarakat merasa 
terbantu dengan sedikit ilmu yang saya miliki.Dan untuk Desa 
Padanglampe semoga kedepannya menjadi desa yang lebih baik. Desa 
yang selalu sejuk dan damai, saling menghargai satu sama lain. Tetaplah  
semangat dan ikhlas dalam mengerjakan sesuatu apapun itu, karna 
sesuatu yang dijalan dengan penuh keikhlasan itu akan memberikan kita 
berkah yang luar biasa. 
Untuk teman-teman KKN angkatan 53 semoga perjuangan kita 
tidak sia-sia dan memberikan manfaat untuk kemajuan Desa 
Padanglampe  dan semoga kita bisa menjadi orang-orang sukses, orang-
orang yang selalu rendah hati, dan orang yang selalu bermanfaat untuk 
orang lain. 
Dan kepada mahasiswa yang selanjutnya akan melaksanakan 
KKN kedepannya dimana pun itu, “Dont jugde a book by its cover”, jangan 
pernah menilai cerita dari orang-orang yang kurang menikmati KKN 
nyadan kalian akan tahu jika kalian mengalaminya. 
 
Nama  : Nur Fitri Sakinah 
Jurusan : Ilmu Ekonomi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
“Apa yang kamu petik, adalah yang kamu tanam. Menanam yang 
baik akan memetik yang baik pula, sebaliknya menanam yang 
buruk maka memanen yang buruk jua. Dan satu lagi…jangan 
tanam yang tidak ingin kau petik” 
Sebaris bait dari sang ibu bertahun-tahun silam yang selalu 
tertanam dan selalu menjadi yang orang sebut kata mutiara istilahnya, 
menjadi lagi lagi sebuah motivasi untuk menjalankan hidup buatku, tak 
terkecuali pada masa-masa KKN (Kuliah Kerja Nyata). KKN sekali 
seumur hidup, dan Aku sungguh bersyukur Tuhan masih 
menyempatkan merasakan suasana yang satu itu. Penuh haru, biru, intrik 
namun sungguh berujung kemanisan. Hidup bersama saudara baru. Ya, 
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kadang sebantal, hingga duka dibagi bagi, itu masih di anggap teman?. 
Jawabannya tidak, itu saudara, seperjuangan tepatnya. Manis betul KKN 
itu, dapat menyaksikan kekurangan satu sama lain bersyukurlah, sebab 
itu cara tuhan membuat kesempatan hidup kita berarti bagi oranglain 
dengan melengkapi kekurangannya. Tentang persaudaraan itu ku yakin 
siapapun merasakannya, kalaupun belum, resapi lagi maknanya jangan 
nafsuhi. Hidup di desa orang dengan orang-orang baru adalah sebuah 
tantangan sekaligus anugrah. Saudara semakin banyak, relasi semakin 
banyak, pengalaman semakin banyak. Pengabdian kepada masyarakat 
adalah sesuatu yang diawali oleh keikhlasan. Dapat berbagi ilmu, berbagi 
karya, kepada masyarakat khususnya kalangan anak-anak membuat kesan 
tersendiri selama ber-KKN. Belum lagi ilmu yang di dapat dari 
masyarakat begitu banyak. Jadi buatku tidak hanya mengajar tetapi juga 
berguru kepada masyarakat. Secara pribadi tahu banyak tentang buat 
kue-kue unik yang enak, cara memasak, mengubah tanam-tanaman 
menjadi obat, dan lain sebagainya.  KKN mengajarkan begitu banyak 
pelajaran hidup, tentang sikap, tentang pengalaman, tentang senang dan 
sedih. Program program kerja yang dijalankan  semoga adalah hal baik 
yang ditanam untuk dipetik menuju yang baik pula. 
KKN usai dalam waktu 2 bulan. Perpisahan memang selalu 
membawa keharuan. Tidak mengapa lah, kalau ada perpisahan maka 
adakan lagi pertemuan. Satu kata untuk desa Padanglampe “Semoga 
Musim Jeruk Terus”, dan teruntuk saudaraku seposko “Jangan Lupa 
Saling Merindu”. Tetaplah semangat, tetaplah baik dan melakukan yang 
terbaik, untuk memetik yang baik pula. Tidak peduli jadi apa kita 
kedepannya yang penting hari ini kita melakukan yang terbaik sebab hari 
ini adalah esok yang kemarin. 
Untuk yang belum merasakan KKN, saranku, nikmatilah setiap 
detik maknanya (kekeluargaan, kekompakan, rasa sayang bersaudara, 
kepedulian sosial). Sebab itu hanya sekali seumur hidup yang suasananya 
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Nama  : Buhari 
Jurusan : Peradilan Agama 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
 
Kamis, tanggal 24 Maret 2017 adalah hari dimana pertama 
KKN angkatan ke-55 di daerah pangkep dimulai. Pada tanggal itu 
pulalah, kali pertama saya dan teman-teman menginjakkan kaki di bumi 
hijau nan indah di Desa Padanglampe. 
KKN bagi saya bukan hanya sekedar kewajiban yang dilakukan 
mahasiswa tingkat akhir di universitas kepada mahasiswa, bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tapi lebih lebih dari itu. KKN 
mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung  bermasyarakat, 
memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat dan 
berusaha untuk memecahkannya. Selama dua bulan saya berada di 
“kampung orang” maksudnya bukan kampung saya, saya berada di tegah 
– tengah masyarakat Desa Padanglampe. Ada banyak sekali pelajaran 
yang saya dapatkan. Pelajaran yang tidak saya temui di bangku kuliah 
yaitu pelajaran tentang arti hiidup ini, pelajaran tentang bermasyarakat. 
Memang di kampung saya, saya sudah terlibat dalam kegiatan 
bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan keadaan adat budaya yang 
berbeda saya lebih banyak lagi belajar bermasyarakat. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi tema – 
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di Desa Padanglampe. Bgi saya waktu selama dua bulan melakukan 
kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya 
mengatakan sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman 
dengan keadaan lingkungan desa tempat kami melakukan kegiatan 
KKN, terlebih lagi dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya 
dan kelompok masih dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, 
mencoba untuk berbaur dengan masyarakat. Dam pada minggu 
selanjutnya kami fokus dengan kegiatan – kegiatan atau program kerja 
yang telah dibuat oleh saya dan teman – teman. 
Di tempat KKN, Desa Padanglampe Kecamatan Ma’rang 
Kabupaten Pangkep. Alhamdulillah saya mendapatkan tempat tinggal 
yang sangat jauh dari perkotaan dan mungkin itu salah satu tantangan 
tersendiri buat saya dan teman-teman. Alhamdulillah selama melakukan 
kegiatan KKN kegiatan saya dan teman – teman mendapatkan 
dukungan dari bapak desa. Beliau mengatakan: “apapun yang teman – 
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dukung”. Dan baiknya lagi bapak desa selalu menyempatkan diri untuk 
hadir ketika kami mengundangnya walaupun dalam beberapa kegiatan 
bapak desa jarang hadir dalam acara – acara kami laksanakan karena 
kesibukan beliau sebagai kepala desa. 
Dan alhamdulillah lagi saya dan teman – teman berada di 
lingkungan bersama warga yang selalu berpartisipasi dalam setiap acara 
atau pun kegiatan yang kami laksanakan. 
Saya juga banyak belajar dari anak – anak kecil yang ada di desa 
tempat kami KKN. Saya melihat mereka gemar sekali mengaji. Pada 
siang hari mereka belajar mengaji di Masjid. saya dan teman – teman 
juga membuka bimbingan belajar di posko bagi mereka yang mau belajar 
bersama kami.   
Semoga kalian menjadi anak – anak yang soleh dan solehah, 
serta saya dan teman – teman juga menjadi anak – anak yang soleh dan 
solehah (amin). Terima kasih adik – adik yang secara tidak langsung 
sudah menginspirasi saya khususnya dan juga teman – teman. Tiada hari 
tanpa pembelajaran dan hikmah yang kita dapat agar hidup ini dapat 
lebih bernilai. Melalui kegiatan KKN-lah saya banyak memperoleh 
pelajaran dan pembelajaran yang mungkin tidak saya peroleh dari 
bangku kuliah.  
Dengan adanya KKN ini saya berharap masyarakat merasa 
terbantu dengan sedikit ilmu yang saya miliki.Dan untuk Desa 
Padanglampe semoga kedepannya menjadi desa yang lebih baik. Desa 
yang selalu sejuk dan damai, saling menghargai satu sama lain. Tetaplah  
semangat dan ikhlas dalam mengerjakan sesuatu apapun itu, karna 
sesuatu yang dijalan dengan penuh keikhlasan itu akan memberikan kita 
berkah yang luar biasa. 
Untuk teman-teman KKN angkatan 53 semoga perjuangan kita 
tidak sia-sia dan memberikan manfaat untuk kemajuan Desa 
Padanglampe  dan semoga kita bisa menjadi orang-orang sukses, orang-
orang yang selalu rendah hati, dan orang yang selalu bermanfaat untuk 
orang lain. 
 
Nama  : Reni Sahardian 
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas :Tarbiyah Dan Keguruan 
 
Puji syukur kepada Allah SWT. yang telah membantu kami 
didalam mencari ilmu sehingga kami dapat menyelesaikan laporan 
kegiatan KKN yang kami laksanakan di Desa Padanglampe kecamatan 
Ma’rang  kabupaten pangkep dengan baik dan tepat waktu. 
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Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri saya terlebih 
dahulu perkenalkan  Saya Reni Sahardian dari fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan  jurusan manajemen pendidikan islam Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Pada semester ini saya dan teman-teman 
mendapat tugas mulia dari kampus kami tercinta kampus peradaban 
berupa sebuah pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan 
meningkatkan kesejateraan masyarakat dan membantu untuk 
mengembangkan desa yang akan kami tempati kearah yang lebih baik. 
Adapun pengabdian tersebut dikenal engan sebutan KKN (kuliah kerja 
nyata).Pada awalnya,saya menganggap KKN itu akan menjadi 
pengalaman yang sangat luar biasa,berada jauh dari orang tua dan 
keluarga dan berada ditengah-tengah masyarakat yang memiliki adat 
istiadat yang berbeda-beda dan saya harus beradaptasi dengan mereka. 
Baiklah saya akan bercerita sedikit sehingga saya bisa dapat 
mengikuti KKN bulan ini KKN angkatan 55 Uin aauddin Makassar….  
Pada saat pengumuman lokasi KKN, ternyata saya mendapati 
nama saya diurutan yang paling jauh, saya berharap saya ditempatkan di 
tempat yang saya inginkan yaitu di pinrang tapi qadarullah ternyata Allah 
memberikan saya tempat yang tidak pernah saya inginkan yaitu di 
Pangkep tepatnya di desa padang lampe kecamatan ma’rang.  
Saya sangat benci dengan tempat itu karena info yang saya 
dapatkan di desa padang lampe itu tidak ada kehidpan, tidak ada sinyal, 
tidak ada lampu, tidak ada air dan lain-lain. Lengkapp sudahh. 
Belum pernah terfikirkan hari yang akan saya lewati selama 
berada disana saya akan tinggal bersama orang-orang baru dan sangat 
jauh dari keluarga tapi saya selalu ingat pesan orang tua saya “ baik-baik 
dikampungnya  orang,jaga kesehatan demi masa depanmu”. Ahh kata itu 
yang membuat saya jadi semangat lagiiiiii… 
Lokasi KKN………….. 
Kesan pertama yang saya rasakan pada saat sampai ditempat 
KKN yaitu senang, sedih, marah, jengkel dan lain-lain. Selama kurang 
lebih 1 minggu saya merasa galau dan bawaannya mau pulang tetapi 
sayapun mulai terbiasa dengan keadaan yang seperti ini dan sepertinya 
sudah tidak jadi masalah lagi .Selain itu orang-orang disini ramah-ramah 
jadi kami semua merasa betah tinggal disni. 
Banyak hal yang kami lakukan disini yang tidak pernah kami 
lakukan selama berada di kampus. Tapi dengan adanya KKN saya sangat 
bahagia karena kami bisa belajar banyak hal. Belajar sabar, belajar 
menahan lapar, belajar menahan emosi, belajar mengerti dengan karakter 
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Terimakasih  kepada Desa Padanglampe terutama yang sudah 
menerima kami ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan semoga desa 
ini menjadi desa yang semakin maju dalam semua hal karna kami tahu 
bahwa “ Sebaik-baik manusia ialah manusia yang bisa memberikan 
mamfaat untuk orang lain”. 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai distu 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
walaupun  kadang pikiran kita kadang tak sejalan dan walaupun terdapat 
badai yang menghadang didepan kita dan janganlah lupa kebersamaan 
kita semua selama 2 bulan lamanya. 
Apabila kita melalkukan sesuatu dengan bersama-sama yakin 
saja hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan 
sendiri-sendiri. 
 
Nama  : M. Faried Wadjedy Al Haq 
Jurusan : Peradilan Agama 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
 
 Tepatnya pada tanggal 25 April 2017 rombongan kami pun 
berangkat ke lokasi KKN di Kabupaten Pangkep, Kecamatan Ma’rang, 
Desa Padanglampe. Kami resmi dilepas dan diberangkatkan pada pukul 
kurang lebih jam 09:00 WITA dan dilepas dipekarangan kantor LP2M 
dengan jumlah 118 orang yang terdiri dari beberapa fakultas yang 
berbeda-beda.  
 Tidak lama kemudian sekitaran 4 jam lebih kamipun tiba di 
kantor desa karena disanalah kami diterima langsung oleh pak desa 
beserta pak dusun masing-masing. Setelah penerimaan kami, KKN 
angkatan ke-55 bergegas menuju ke posko utama tempat saya  
mengabdi. Setelah tiba di posko utama kami merasa lega dan lelah.  Saya 
dan teman saya ingin memberi kabar kepada orang tua kami bahwa kami 
telah tiba di lokasi KKN kami, nahh disitulah kami merasa kecewa 
karena apa yang kami pikirk tidak sesuai dengan ap yang kami 
bayangkan.  
 Saya di percaya sebagai koordinator Desa oleh teman-teman 
saya masa itu. Suatu kesyukuran atas kepercayaan sekaligus amanah dan 
tanggungjawab besar senantiasa saya emban. Di minggu ke tiga sampai 
berjalannya ke minggu ke empat kami semua posko mempersiapkan 
untuk menjalankan proker.   
 Seiring berjalannya waktu, tak terasa ternyata saya dan teman-
teman KKN angkatan 55 sudah mengabdi di Desa Padanglampe selama 
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lima minggu,dan Alhamdulillah di waktu yang telah saya lewati selama 5 
minggu di sini saya memanfaatkannya dengan baik dengan mengabdi 
kepada anak-anak dan masyarakat.  
 Di sini saya kurang menceritakan tentang kondisi dan situasi 
di posko saya karna seperti biasanya yang di lakukan oleh para 
mahasiswa KKN lainnya yang di mana kegiatan utamanya 
membersihkan, memasak dan kumpul-kumpul bercerita pengalaman 
entah pengalaman kampus, kehidupan sehari-hari, dan tidak lupa 
pastinya kisah percintaan mereka semua,hahahaha bukan hanya tawa 
canda yang muncul di sepanjang hari-hari yang saya dan teman kami 
lewati tak lupa pula pasti ada juga suka duka konflik yang timbul di 
antara kami, namun hal  yang mungkin seperti itu tidak terlalu penting 
untuk saya ceritakan di sini, cukup saya jadikan suatu pelajaran untuk 
kedepannya. Selama KKN banyak hikmah dan pelajaran yang saya 
dapatkan, di mana di sini saya selama ber KKN banyak berkenalan 
dengan orang-orang yang sebelumnya saya kenal,beraneka ragam jurusan 
yang berbeda sampai beraneka ragam fakultas kami di sini bergabaung 
menjadi satu,menjadi saudara baru di KKN angkatan 55.  
 
Nama  : Rustamin 
Jurusan : Ilmu Hukum 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
 
        Hanya rasa syukur yang dapat saya lantunkan karena semua 
program kerja dapat terselenggara, KKN ini telah memberikan banyak 
pelajaran kepada saya tentang arti pentingnya saling menghargai, 
menjaga, dan menghormati. Bukan hanya kepada teman-teman KKN  
55, namun juga terhadap warga dusun Pattunuang Desa Padanglampe 
kecamatan simbang kabupaten maros yang menerima kami dengan baik. 
 Untuk teman-teman KKN 55 Uin Alauddin Makassar  semoga 
perjuangan kita bersama tidak sia-sia dan memberikan manfaat  buat 
kemajuan Desa Padanglampe. Dan kita semua menjadi orang-orang yang 
sukses, orang-orang selalu rendah hati, dan orang-orang selalu 
bermanfaat untuk orang lain Amin. Selalu ingat perjuangan kita untuk 
pengabdian ini. Dan untuk Desa Padanglampe semoga kedepannya 
menjadi desa yang lebih baik. Desa yang selalu damai dan saling bersatu 
tetap bersemangat untuk kalian warga Desa Padanglampe. 
   Jangan pernah lupakan perjuagan kita dalam mengabdi kepada 
Desa Padanglampe kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep. Jangan 
pernah  lupa akan akan kenangan di posko dengan kenangan manis, 
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karena hari-hari seperti ini akan kita rindukan. Hari pemberangkatan 
telah tiba. Kami berangkat ke lokasi KKN pada 09.00 dan tiba di lokasi 
KKN pada pukul 11.59.  Kami penerimaan di kantor Desa Padanglampe 
dan saya pun terlambat datang karena saya mengendarai motor dan 
terpisah dari teman-teman yang mengendarai mobil. Dalam sambutan 
saya pada saat itu saya hanya melaporkan jumlah anggota dan harapan 
saya agar kami dapat diterima ditengah-tengah masyarakat untuk 
mengabdikan ilmu kami selama 2 bulan . Memasuki hari kedua laporan 
dari berbagai posko tentang masalah serta kendala yang dihadapi 
diposkonya masing –masing pun sampai ke saya , mulai dari persoalan 
tempatnya (posko), ada yang mengeluh tidak ada jaringan, ada yang 
kekurangan air di poskonya, ada yang mempermasalahkan tentang WC 
nya dan banyak lagi. Alhamdulillah semuanya dapat teratasi seiring 
berjalannya waktu dan kemungkinan besar juga karena mereka semua 
sudah beradaptasi dengan lingkungannya masing-masing. 
Selang 2 hari setelah penerimaan, saya pun ditelepon oleh dosen 
pembimbing kami, dia menanyakan tentang kegiatan survey yang kami 
lakukan.  Kami hanya diberi waktu 3 hari untuk  survey.  H-1 kami pun 
rapat bersama seluruh anggota untuk membahas perlengkapan , 
komsumsi dan terlebihnya lagi mempersiapkan program kerja masing-
masing posko dan program kerja desa . 
Hari H telah tiba dimana kami beserta teman-teman 
seperjuangan KKN UIN Alauddin angkatan ke-55 menggelar acara 
seminar desa dimana setiap koordinator dusun harus  mempresentasikan 
program-program dusun mereka dan setelah itu giliran  koordinator desa 
yang mempresentasikan program kerja desa yang telah kami sepakati 
bersama.  Kami pun memaparkan di depan masyarakat Desa 
Padanglampe tentang program kerja kami. Kritik dan saran pun 
diberikan oleh masyarakat yang sempat hadir waktu itu serta saran dari 
Kepala Desa Padanglampe oleh Bapak Kepala Desa Bapak Sukarman, 
untuk harapannya lebih mengupayakan untuk kita melakukan 
pembangunan mental dan karakter terhadap generasi muda Desa 
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Nama   : Abdul Rauf 
Jurusan : Sejarah Kebudayaan Islam 
Fakultas  : Adab dan Humaniora 
 
KKN saya dimulai pada tanggal 24 Maret 2017 kemarin, 
semester VII di UIN Alauddin. Dan ditempatkan di Kab.pangkep, 
Kec.Ma’rang, Desa Padanglampe. Mahasiswa yang di tempatkan  
Ada banyak cerita selama saya mengikuti KKN ini, yang 
pertama bertemu dengan teman-teman baru yang berasal dari daerah 
yang berbeda, dari fakultas dan jurusan yang berbeda pula. Dan itu 
membuat saya yang awalnya jika bertemu saling acuh tak acuh menjadi 
lebih akrab. Yang terpenting adalah bagaimana kita yang dikelompokkan 
yang sama sekali belum saling mengenal, menjadi lebih dekat dengan 
ikatan kekeluargaan. Yah, menghilangkan perbedaan memang sedikit 
sulit tapi saya menganggap bahwa inilah pelajaran yang sangat berharga 
karena dari perbedaan kita mampu melawan ego masing-masing, belajar 
saling menghargai, dan belajar menghormati sesama. Ada yang bilang, 
“Tidak akan pernah ada Kesatuan tanpa Perbedaan”.  
Kegiatan di minggu pertama, seperti biasa saya dan teman-
teman mengunjungi kantor Desa Padanglampe bertemu dengan kepala 
desa dan staf yang membantu di sana, berkunjung ke rumah kepala 
dusun dan bersilaturahmi dengan penduduk desa. Syukur, satu kata yang 
ku lontarkan pada saat itu. Karena bertemu dengan penduduk yang 
welcome dan ramah, bertatap muka dengan anak-anak yang masih kaku 
yang lama-kelamaan terasa menyenangkan. Anak-anak yang 
menggemaskan itu membuat suasana menjadi lebih mencair. Dan lagi, 
anak-anak di desa PadangLampe sangat ramah. Jika sya atau teman-
teman pergi berbelanja dan bertemu dijalan, mereka tak akan segan 
menyapa dan mengucapkan salam. Tak begitu special memang, tapi 
rasanya membahagiakan. 
Minggu ke-dua, kami melaksanakan seminar desa dimana kami 
yang memaparkan program kerja yang kami kepada penduduk untuk 
dilaksanakan pada masing-masing dusun yang telah kami tempati.  
Minggu ke-tiga, kami mulai masuk dan melakukan kunjungan di berbagai 
tempat seperti sekolah.dll 
Senyum manis anak-anak di desa PadangLampe dan juga canda 
tawa posko utama akan tetap terkenang di dalam hati.  
Terimakasih Desa PadangLampe, telah memberi kami pelajaran 






 Wanua Lemo Ri Padanglampe -Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar2017 
Nama   : Sartika 
Jurusan  : Sastra Ingris 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 
Bersyukur  saya rasakan karena di tempatkan di posko yang 
sangat jauh dan terisolir menurut saya, dan di posko  saya mendapatkan 
teman yang sedarah dengan saya alias style gokir hancur habis hehehe 
Posko saya memiliki beberapa proker yang tidak lazim terdengar 
di kalangan mahasiswa KKN yaitu bakti sosial, pengadaan nama-nama 
jalan,  sampai belajar mengaji dan bimbingan belajar, pekan olahraga, 
seminar kesehatan. Selain itu keseruan yang paling tidak akan saya 
lupakan selama KKN di desa Padanglampe adalah menikmati 
pemandangan alam yang disuguhkan tuhan, betapa indahnya hamparan 
sawah-sawah lengkap aroma kabut kabut sejuknya 
Sebagian orang memang berfikir KKN adalah ajang refreshing. 
Tidak terkecuali diriku. Tapi tetap tujuan awal adalah mengabdi kepada 
masyarakat, sehingga tetap kami bukanlah travelling melainkan pejuang 
proker.  
Belajar banyak hal dari kegiatan KKN ini, menambah tingkat 
pengalaman saya dan pelajaran hidup saya tentunya. 2 bulan bersama 
keluarga baru, maka tibalah saatnya kita tidak lagi berada dalam satu 
ranjang, satu meja makan, satu ocehan bahkan satu gelak tawa. Tapi 
tidak teman. Tidak selamanya perpisahan itu adalah akhir, kadang-
kadang ia adalah awal yang baru untuk sebuah persaudaraan. Tetaplah 
semangat, kita akan tetap jadi saudara pernah seperjuangan dalam 
proker, seperjuangan dalam hidup dua bulan. 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) tahun ini merupakan KKN 
angkatan ke-55 periode 2016/2017. KKN tahun ini begitu berbeda 
dengan KKN sebelumnya, karena KKN tahun ini terdapat banyak 
perubahan. Baik itu dari cara mendaftar, pembayaran, pembentukan 
struktur keanggotaan, Lokasi, dan lain sebagainya. Satu persatu 
mahasiswa/i telah terjadwalkan keberangkatannya. Saya sendiri 
diberangkatkan pada hari terakhir yaitu tanggal 25 Maret 2017. Jauh 
sebelum keberangkatan, kami mengadakan pertemuan dengan 
pembimbing untuk membahas tentang pembagian posko beserta 
anggota, pembagian jaket KKN, pemilihan koordinator desa dan masih 
banyak lainnya. Mengetahui bahwa saya ditempatkan di posko yang jauh 
tepatnya di desa Padanglampe dengan jumlah anggota sebanyak 12 
orang, itu merupakan suatu kesyukuran tersendiri bagi saya,  
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Bagaimanapun, saya tetap membutuhkan waktu untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan poskoku , karena semuanya serba baru,  baik 
itu suasana, kawan-kawan, serta lingkungannya disini..  
Baru saja dimulai pelaksanaan KKN di minggu pertama saya 
dan teman-teman sudah ada yang bertengkar karena mempermasalahkan 
tempat tidur merek karena kebetulan posko yang kami dapat itu tidak 
memiliki kamar jadinya semua berebutan mau tidur di bawa tidak 
adayang mau tidur diatas. Huffff membosankan, Ketika memasuki 
minggu kedua dan ketiga, disinilah saat-saat yang menjadi titik 
pendekatan dimana karakter dan sikap aslinya teman-teman perlahan-
lahan muncul. Masing-masing memiliki karakter yang berbeda-beda dan 
unik. Mereka juga yang luar biasa dalam menjalankan tugas. Ada 
beberapa program kerja yang kami ajukan di Desa Padanglampe yaitu 
mengajar mengaji di TPQ, bimbingan belajar anak-anak, pengadaan al-
qur’an di masjid, kerja bakti di masjid dan di kantor desa. Ada pula 
program-program untuk Desa Padanglampe yaitu pendataan penduduk, 
pembuatan peta, dialog anti narkoba, mengadakan lomba keagaamaan, 
serta program-program tambahan untuk Desa Padanglampe seperti 
Pelatihan minat dan bakat untuk anak-anak dan senam sehat. Semua 
program kami dapat terlaksana, karena atas bantuan dan dukungan 
langsung dari kepala desa, kepala dusun, serta masyarakat, walaupun 
kebanyakan dari perjalanan program kami kemaren  banyak terjadi 
kesalahan, tapi semua itu kami ambil sebagai pelajaran ke depan untuk 
kami belajar menjadi manusia yang berintelektual, memiliki jiwa sosial 
dan peduli kepada masyarakat. 
Seperti yang banyak orang katakan bahwa setiap pertemuan 
akan ada perpisahan, maka saya berharap kepada teman-teman agar 
kiranya kita selalu menjaga kekompakan yang telah kita bangun selama 2 
bulan ini. Marilah kita sama-sama jadikan ini sebagai awal silaturahim 
kita dengan Desa Padanglampe. Satu pesan untuk teman-teman, 
JANGAN HIDUP DI DESA, TAPI MARILAH KITA 
MENGHIDUPKAN DESA. Saya mengucapkan banyak terima kasih 
kepada seluruh warga Dusun Pattunuang. 
Untuk adik-adik, tetaplah semangat dalam menuntut ilmu. Guru 
saya selalu berpesan bahwa cara terbaik untuk belajar adalah dengan cara 
mengajar, hidup akan lebih bermakna jika kita bisa saling berbagi dan 
melakukan hal berguna bagi orang banyak. Belajarlah untuk mengalah, 
karena mengalah tidak selamanya kalah. Jika mengalah itu karena untuk 
kebaikan, mengalah itu karena untuk meredam ego, maka  itu artinya kita 
telah dewasa untuk mengerti dan memahami suatu kondisi dan situasi 
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yang ingin saya sampaikan adalah INGAT bahwa ketika kita banyak 
BERSYUKUR maka semuanya akan terasa sangat indah. 
 
Nama  : Herlina  
Fakultas : Tarbiyah Dan Keguruan 
Jurusan : PGMI 
  
Hal pertama yang ingin saya sampaikan ketika pelaksaan KKN 
ini telah saya jalani adalah ucapan syukur karena seluruh program kerja 
dapat terlaksanan dengan cukup baik. Tidak hanya bermodalkan 
pengetahuan akademik yang saya dapatkan di bangku perkuliahan yang 
di terapakan disini,namun juga pengetahuan hidup kita  sehari-hari. 
 Menurut saya pelaksanaan KKN ini sangat berkesan membuat 
saya belajar banyak hal yakni kebersamaan, kekeluargaan, kekompakan, 
dan solidaritas. Disini saya juga belajar  untuk bersosialisasi, bagaimana 
bekerja dalam tim serta belajar bertanggung jawab dalam suatu hal. 
 Selama saya KKN di Desa Padanglampe saya merasakan ada di 
tengah- tengah keluarga dimana  itu adalah keluarga yang baru. 
Alhamdulillah saya menapatkan pengalaman dan pengetahuan yang baru 
selama KKN bersama  kalian, dapat berbagi cerita, saling mengingatkan 
jika ada yang salah. Dan disini saya tahu bagaimana seharusnya 
memposisikan diri menjadi lebih baik dan insyAllah jadi lebih dewasa. 
Dan disini saya hanya menemukan banyak sekali hal – hal baru dari 
warga sekitar yang alhmdulillah begitu ramah,serta anak-anak yang lucu 
dan pintar. 
Awal pertama kali bertemu dan hidup  bersama kalian semua 
teman-teman KKN 55 UIN ALAUDDIN MAKASSAR  ada perasaan 
senang sekaligus takut jika ada nanti yang tidak suka dengan sifat serta  
tingkah laku saya yang sering ceplas ceplos dan cerewet, alhamdulillah 
saya menyadari  bahwa sifat itu adalah kekurangan saya. Dan  di akhir ini 
ada rasa sedih karena akan berpisah dengan kalian serta warga Desa 
Padanglampe. Sedih karena kedepannya akan sulit untuk bertemu dan 
bersama  kalian lagi seperti saat kita bersama-sama KKN. Terimah kasih 
untuk semua warga Desa Padanglampe dan teman-teman KKN 55. 
Karena kalian saya mengerti bagaimana  seharusnya kita bisa menjadi 
dewasa dan menjaga hubungan agar lebih baik sebagai seorang teman 
dan juga saudara. 
  Untuk teman-teman KKN 55 semoga perjuangan kita selama 
ini tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita semua. Semoga kita 
menjadi orang-orang yang sukses, tetap jaga silaturahmi di antara kita, 
dan jangan lupakan  kenangan yang telah kita  buat meskipun hanya 
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dalam hitungan hari. Tak lupa saya memohon maaf untuk teman-teman 
dan warga Desa Padanglampe jika selama ini ada kata-kata maupun 
tingkah laku yang tidak berkenan. 
 Untuk Desa Padanglampe semoga menjadi desa yang  
berkembang dan tidak menjadi desa terbelakang dari desa  yang lainnya. 
Tunjukan bahwa generasi muda  Desa Padanglampe banyak memiliki 
kemampuan atau bakat. 
Kesan saya selama menjalani  proses KKN UIN ALAUDDIN 
Angkatan 55 di kecamatan Ma’rang Desa Padanglampe. Dengan adanya 
KKN selama  2 bulan saya mendapatkan banyak pengetahuan dan 
pengalaman, teman teman baru yang dulunya tidak kenal menjadi kenal. 
Saya merasa memiliki keluarga baru. Perbedaan dimana masing- masing 
individu ingin terlihat menonjol dapat terhapuskan dengan kebersamaan 
yang tak kunjung usai hingga KKN  berakhir. Pengalaman baru dengan 
lingkungan serta cuaca yang berbeda menjadikan saya mengerti akan 
kehidupan yang dialami orang lain,dimana gunung menjadi tempat yang 
sangat indah untuk berlangsungnya kehidupan bagi setiap masyarakat 
yang  menempatinya. Didesa ini saya banyak belajar mandiri, hal-hal 
yang tidak pernah saya lakukan dirumah seperti mencuci pakaian, tidur 
bersama  teman-teman dengan kondisi yang sempit, banyak menikmati  
masakan teman-teman dari berbagai daerah diantaranya Mamuju, 
Palopo, selayar, maros, Raha dan lain-lain. Banyak pengalaman luar biasa 
yang belum pernah dialami setiap mahasiswa/i khususnya saya pribadi, 
KKN mengajarkan saya apa itu arti memberi, keikhlasan, kerja keras, 
kerjasama dan masih banyak lagi yang tidak bisa diungkapkan melalui 
tulisan ini. 
Di desa ini banyak anak-anak kecil yang hebat dengan cita-cita 
yang luar biasa,yaitu disekitar lingkungan kami yakni di Desa 
PadangLampe. Keramahan dari warga sekitar lokasi membuat saya dan 
teman-teman yang lain merasa nyaman berada disana. Mereka membuat 
kami seakan-akan bagian dari mereka yang telah mereka kenal  dalam 
jangka waktu yang lama. Hal itu tergambar dari kedekatan kami. 
Kedekatan kami pun dengan anak-anak di lingkungansekitar membuat 
kami dan mereka cukup merasakan kesedihan ketika KKN telah usai. 
Waktu terasa sangat berarti diminggu-minggu terakhir saat KKN akan 
usai. Dimana saya pribadi mencoba untuk lebih dekat dengan kehidupan 
anak-anak di sekitar dengan bermain bersama sambil menekankan 
sedikit motivasi dengan sesekali bercerita tentang impian dan cita-cita 
yang  sedang saya lakukan dengan tujuan membuat mereka kembali 
bersemangat akan cita-cita yang sempat membuat mereka terkadang 
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citanya terlalu tinggi. Dengan suntikan beberapa pembicaraan yang 
memotivasi adik-adik, mereka kembali berusaha untuk menggapai cita-
citanya salah satunya dengan bersemangat ke sekolah.  
Terakhir saya ucapkan banyak terima kasih kepada Ibu Anti, Ibu 
posko saya yang sangat baik diantara ibu-ibu posko yang lainnya. Haha.. 
haha, Ibu Anti sudah seperti ibu saya sendiri, penuh perhatian kepada 
kami, dialah ibu kami yang paling mengerti apa yang kita inginkan, sabar 
menghadapi saya dan teman-teman yang penuh dengan kerusuhan. Dan 
saya juga mengucapkan banyak terima kasih kepada ibu pembimbing 
yang telah membimbing kami dari awal dimulainya KKN ini sampai 
berakhirnya KKN, serta kepala desa, perangkat-perangkatnya dan 
masyarakat Desa Padanglampe atas dukungan baik dalam bentuk materi 
maupun moril agar program kerja kami berjalan dengan lancar. Tak lupa 
saya ucapkan terima kasih kepada teman-teman KKN angkatan 55 atas 
kerjasamanya dan kekompakan kalian. 
Dengan adanya KKN ini saya berharap masyarakat merasa 
terbantu dengan sedikit ilmu yang saya miliki.Dan untuk Desa 
Padanglampe semoga kedepannya menjadi desa yang lebih baik. Desa 
yang selalu sejuk dan damai, saling menghargai satu sama lain. Tetaplah  
semangat dan ikhlas dalam mengerjakan sesuatu apapun itu, karna 
sesuatu yang dijalan dengan penuh keikhlasan itu akan memberikan kita 
berkah yang luar biasa. 
Untuk teman-teman KKN angkatan 55 semoga perjuangan kita 
tidak sia-sia dan memberikan manfaat untuk kemajuan Desa 
Padanglampe  dan semoga kita bisa menjadi orang-orang sukses, orang-
orang yang selalu rendah hati, dan orang yang selalu bermanfaat untuk 
orang lain. 
 
Nama  : Lilis Mayani 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Nama saya Lilis mayani Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
jurusan Pendidikan Agama Islam berasal dari Soppeng.Kesan saya 
selama KKN di Kabupaten Pangkep Kecematan Ma’rang Desa Padang 
Lampe angkatan 55 telah mempertemukan saya dengan teman-teman 
baru dan juga keluarga baru selama 2 bulan KKN di Desa Padang 
Lampe, posko kami yang terletak jauh dari kecematan atau jalan poros 
awalnya membuat saya hampir tidak betah tinggal disana, melihat 
kondisi jalanan yang jelek dan posko tempat kami tinggal selama KKN 
di Padang Lampe yang jauh dari keramaian dimana setiap malam saya 
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hanya bisa mendengarkan suara anjing berkelahi, teman posko saya 
berjumblah 12 orang 8 perempuan dan 4 cowok , mereka adalah 
keluarga baru saya selama KKN di Padang Lampe, suka duka kita hadapi 
bersama, makasih teman-teman dan ibu posko tempat saya tinggal 
selama KKN. 
KKN bagi saya bukan hanya sekedar kewajiban yang dilakukan 
mahasiswa tingkat akhir di universitas kepada mahasiswa, bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tapi lebih lebih dari itu. KKN 
mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung  bermasyarakat, 
memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat dan 
berusaha untuk memecahkannya. Selama dua bulan saya berada di 
“kampung orang” maksudnya bukan kampung saya, saya berada di tegah 
– tengah masyarakat Desa Padanglampe. Ada banyak sekali pelajaran 
yang saya dapatkan. Pelajaran yang tidak saya temui di bangku kuliah 
yaitu pelajaran tentang arti hiidup ini, pelajaran tentang bermasyarakat. 
Memang di kampung saya, saya sudah terlibat dalam kegiatan 
bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan keadaan adat budaya yang 
berbeda saya lebih banyak lagi belajar bermasyarakat. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi tema – 
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di Desa Padanglampe. Bagi saya waktu selama dua bulan melakukan 
kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya 
mengatakan sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman 
dengan keadaan lingkungan desa tempat kami melakukan kegiatan 
KKN, terlebih lagi dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya 
dan kelompok masih dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, 
mencoba untuk berbaur dengan masyarakat. Dam pada minggu 
selanjutnya kami fokus dengan kegiatan – kegiatan atau program kerja 
yang telah dibuat oleh saya dan teman – teman. 
Di tempat KKN, yaitu Desa Padanglampe Kecamatan Ma’rang 
Kabupaten Pangkep. Alhamdulillah saya mendapatkan tempat tinggal 
yaitu posko utama dekat dengan bapak desa sehingga mempermudah 
untuk urusan surat menyurat dan meminta tanda tangan beliau. 
Kebetulan lagi rumah yang kami tempati pun merupakan rumah staff 
bapak desa, jadi selama saya dan teman – teman melakukan kegiatan 
rumah tersebut di jadikan sebagai rumah penginapan tempat kami 
tinggal. 
Alhamdulillah selama melakukan kegiatan KKN kegiatan saya 
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mengatakan: “apapun yang teman – teman lakukan asalkan itu baik 
untuk warga Desa Padanglampe, bapak dukung”. Dan baiknya lagi 
bapak desa selalu menyempatkan diri untuk hadir ketika kami 
mengundangnya walaupun dalam beberapa kegiatan bapak desa jarang 
hadir dalam acara – acara kami laksanakan karena kesibukan beliau 
sebagai kepala desa. 
Dan alhamdulillah lagi saya dan teman – teman berada di 
lingkungan bersama warga yang selalu berpartisipasi dalam setiap acara 
atau pun kegiatan yang kami laksanakan, mulai dari kegiatan pendataan 
penduduk, pelatihan memandikan jenazah, lomba keagamaan, 
bimbingan belajar anak, kerja bakti, bimbingan qasidah, dan mengajar 
mengaji. 
Saya juga banyak belajar dari anak – anak kecil yang ada di desa 
tempat kami KKN. Saya melihat mereka gemar sekali mengaji. Pada 
siang hari mereka belajar mengaji di Masjid Musafir Pattunuang sambil 
membawa kitab Iqra’ dan Al-qur’an di tangannya.saya dan teman – 
teman juga membuka bimbingan belajar di posko bagi mereka yang mau 
belajar bersama kami.   
Semoga kalian menjadi anak – anak yang soleh dan solehah, 
serta saya dan teman – teman juga menjadi anak – anak yang soleh dan 
solehah (amin). Terima kasih adik – adik yang secara tidak langsung 
sudah menginspirasi saya khususnya dan juga teman – teman. Tiada hari 
tanpa pembelajaran dan hikmah yang kita dapat agar hidup ini dapat 
lebih bernilai. Melalui kegiatan KKN-lah saya banyak memperoleh 
pelajaran dan pembelajaran yang mungkin tidak saya peroleh dari 
bangku kuliah. 
 
Nama   : Ernawati.S 
Jurusan  : Bimbingan Penyuluhan Islam 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
 
Perkenalkan nama saya ernawati.s biasa di panggil erhna, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Bimbingan Penyuluhan 
Islam berasal dari Sulawesi Tenggara, saya KKN di Kabupaten Pangkep 
Kecematan Ma’rang Desa Padang Lampe angkatan 55, selama 2 bulan 
KKN saya menjabat sebagai bendahara. 
Baiklah itu perkenalan singkat dari saya dan memulai cerita ini 
mari kita flashback dari awal, Jadi waktu itu awalnya saya tidak pernah 
menyangka bahwa tempat kkn kami itu jalannya jelek trus tempat kami 
juga sangat jauh dari jalan poros. Setiap malam cuman bisa mendengar 
suara jeritan anjing yang sangat mengganggu dan tak ada henti-hentinya 
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.dari waktu ke waktu kami mulai terbiasa dengan suasana di posko. 
Teman-teman posko yang mulai saling mengenal satu sama lain, kegiatan 
yang kami lakukan tidak hanya fokus pada program kkn tapi kami juga 
sangat santai dan setiap hari bercanda bersama meskipun kadang ada 
yang baper-baperan. kami berjumlah 12 orang  yang terdiri 8 perempuan 
dan 4 laki-laki. 
Kuliah kerja nyata atau biasa di kenal KKN sesuatu yag tidak 
asing lagi di telinga seorang mahasiswa tingkat akhir karena itu adalah 
syarat untuk mengikuti sesuatu yang sakral oleh mahasiswa yang akan 
mendapatkan tambahan nama baru atau biasa di sebut dengan gelar yaitu 
Skripsi. Berbicara mengenai KKN,M. Faried  adalah seseorang yang 
paling terlambat bergabung pada KKN angkatan 55 Desa Padanglampe. 
Pada tanggal 29 maret 2017 adalah hari ke empat jalannya KKN di Desa 
Padanglampe. Saya sedikit merasa bangga sebab terdengar kalau saya 
paling dinanti – nantikan disana, pikirku apakah saya ditunggu karna saya 
adalah orang baru ataukah ditunggu karena ditunggu oleh–olehnya ? saya 
rasa itu wajar. Saya disebut oleh dosen pembimbing saya adalah sebagai 
mahluk langka, namun  fikirku itu adalah kebaggaan buat saya sebab 
sesuatu yang langka adalah barang berharga. Ketika saya tiba saya di 
sambut depan pintu posko dengan baik sama teman – teman posko 
utama.  
Bersyukur  saya rasakan karena di tempatkan di posko utama 
sebab posko yang sebelumnya adalah posko yang sangat jauh dan 
terisolir menurut saya, dan di posko utama saya mendapatkan teman 
yang sedarah dengan saya alias style gokir hancur habis dan saya 
sebutkan mereka satu persatu,  
Saya adalah satu satunya mahasiswa jurusan Fakultas dakwaha 
yang masuk dalam KKN UIN Alauddin Angk. 55 di Kabupaten 
Pangkep dan tidak ada satupun orang yang saya kenal di KKN Angk.55 
ini semua adalah orang baru saya liat sebab semua adalah mahasiswa dari 
Fakultas lain, namun itu adalah sebuah tantangan buat saya sebab prinsip 
saya yaitu satu musuh terlalu banyak dan seribuh teman terlalu sedikit, 
dan akhirnya Alhamdulillah saya bisa dekat dengan teman – teman di 
posko sampai ke posko lainnya dalam waktu yang teramat singkat, 
Alhamdulillah setiap yang saya datangi di posko tersebut selalu 
menyambut saya dengan baik dan penuh keramahan dan itu membuat 
saya merasa senang dan bahagia selama mengikuti KKN di Padanglampe 
ini. 
Posko saya memiliki beberapa proker yang tidak lazim terdengar 
di kalangan mahasiswa KKN yaitu bakti sosial, pengadaan Al-Qur’an 
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menjalankan proker desa sebab saya bisa bertemu dengan teman – 
teman dari semua posko di ma’rang, seru dan penuh pengalaman. Proker 
yang paling tidak bisa saya lupakan adalah proker gema rajab, kenapa 
demikian ? sebab saya bisa berkumpul dengan teman – teman dari 
berbagai posko dan tinggal bermalam bersama selama satu malam di 
posko 5 lain, seru bukan main dan itu adalah pengalaman pertama saya 
bisa nginap di posko lain. Selain itu yang paling saya sukai lagi adalah 
masa – masa bersama di dapur posko sebab di situlah sering kita 
ngumpul – ngumpul bersama serta berseru – seruan selagi menanti 
masaknya hidangan makan malam. Selain itu keseruan yang paling tidak 
akan saya lupakan selama KKN di Padanglampe adalah waktu jalan – 
jalan bereksplore keindahan alam wisata di Kabupaten Pangkep seperti 
air terjun, gunung, sugai, lembah sampai bukit – bukit.  
Apakah tempat nongkrong anda paling asyik yaitu di coffe ? di 
resto ? di club ? ataukah di KFC, MCD, AW sampai PIZZA HUT? Saya 
rasa itu sangat mainstream sebab bagi kami anak – anak KKN UINAM 
ang.55 Desa Padanglampe tempat nongkrong yang paling istimewah dan 
yang paling terantimaenstrem yaitu di Kantor Desa, yah kantor desa 
tempat yang paling asyik untuk nongkrong di sela – sela waktu luang 
saya  dan teman – teman selama mengikuti KKN, tidak ada satu haripun 
yang terlewatkan untuk datang  ke kantor desa sembari untuk 
memainkan alat yang sudah mendara daging dengan kehidupan kita 
sehari – hari di era Globaliasi akut tingkat dewa ini yah yaitu Handphone 
atau nama beken lainnya yaitu android, yang membuat istimewa di 
kantor desa adalah adanya wifi gratis tis tis tis graaaatis choooy, sebuah 
anugrah yang teramat sangat indah untuk kami anak KKN 
Padanglampe.  
Setiap ada suka pasti adapun duka yang terselip dari pada itu, 
pada kesan dan pesan saya ini tidak ada yang akan saya jelaskan 
mengenai duka sebab selama saya menjalani KKN di Padanglampe ini 
semua adalah suka namun yang menjadi duka buat saya adalah ketika 
hari dimana kita akan di kembalikan ke rumah masing – masing alias 
penarikan, apakah kita akan selalu bersama seperti masa KKN dulu ? 
apakah keseruan kita akan terulangi lagi setelah kita bertemu kembali 
dengan rumah dan kampus ? kalau itu tidak terjadi lagi maka disitulah 
saya sebut itu adalah duka. 
Sebelum saya memulai di tahap pesan – pesan saya ini, saya  
berterimakasih kepada orang – orang yang terlibat dalam kepanitiaan 
kepengurusan jalannya KKN UIN Alauddin Angk.55 ini sebab saya di 
terima oleh mereka dan saya di tempatkan di Desa Padanglampe 
Kecamatan Marang Kabupaten Pangkep yang tidak ada kata sia – sia 
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saya di tempatkan di lokasi itu dan saya adalah satu dari tiga belas orang 
yang  di terima dari 50 orang teman saya yang mendaftar di KKN 
Angk,53 ini. Saya berterimakasih kepada dosen pembimbing saya yaitu 
Ibu Anggi atau biasa dosen pembimbang yang sangat wow menurut 
saya,saya juga berterimakasih kepada masyarakat Desa Padanglampe 
khususnya dusun Pattunuang yang telah menerima kami di kampung 
anda, terimakasih ku pula untuk teman – teman posko saya yaitu Kordes 
saya,untuk kordus saya si adnan, anni, nisa, jamiah, dini, bahar, febby 
dan rika yang sudah menerima saya di posko satu, terimakasi pula teman 
posko 7  yang bersatu atapkan bersama saya yaitu terimakasih buat 
Alkaisar si baby besarku yang selalu menemani saya disaat senang 
maupun susah selama mengikuti KKN.. Semoga kita bisa selalu menjaga 
tali silaturahmi sampai kapanpun, semoga di saat nanti keseruan kita 
bersama akan terulang kembali untuk menjadi bahan cerita bagi anak 
cucu kita di hari nanti. Saya berharap Insya Allah di tahun ini 2017 saya 
akan bertemu kalian semua di auditorium kampus 2 UIN Alauddin 
dengan bersama – sama mengenakan toga di kepala kita masing – 
masing. Mungkin waktu selama 2 bulan tidak cukup rasanya buat saya 
untuk bersama kalian selama KKN namun saya berharap 2 bulan itu 
akan menjadi kenangan indah dan menjadi bahan cerika ketika kita 
berteu dan berkumpul kembali disuatu saat nanti. Saya meminta maaf 
atas segala kesalahn saya yang baik terlihat seara jelas maupun tidak 
terlihat sama sekali sesungguhnya saya hanyalah manusia biasa yanh tak 
pernah luput akan dosa dan kehilafan sesungguhnya saya sangat sayang 
kalian semua, hatiku hatimu semua. Mungkin hanya itu yang bisa saya 
sampaikan kurang dan lebihnya mohon di maafkan.  
 
Nama   : Musdalifah Almanar   
Jurusan  : Ekonomi Islam  
Fakultas  : Febi 
 
Perkenalkan nama saya, Musdalifa Almanar biasa dipanggil 
ime’dan Alma, saya akan sedikit bercerita mengenai perasaan saya pada 
saat saya ber-KKN di padanglampe. Awal mulanya saya mengetahui 
tempat atau lokasi kkn saya, saya sangat merasakan yang namanya 
kekecewan yang amat sangat besar, karena saya sangat tidak ingin berkkn 
di padanglampe. Karena info yang saya dapatpadanglampe itu identik 
dengan hal-hal mistis, tdak ada jaringan, tidak ada listrik, tidak ada air, 
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Singkat cerita tepat pada hari pemberangkatan dan pelepasan 
mahasiswa kkn, saya mulai mencari-cari teman-teman saya yang 
ditempatkan di padanglampe, awalnya kami memang sudah bertemu tapi 
saya tidak terlalu hafal dengan wajah-wajah mereka. Pada saat itu saya 
menemukan 1 orang yang tempatnya sama dengan tempat kkn saya. Yah 
dia adalah reni sahardian, awal saya melihat dia saya sungkan-sungkan 
menegurnya , krena saya melihat jilbabnya yang panjang hingga sampai 
betisnya. Awalnya saya merasa reni ini kurang bisa diajak bergaul tapi 
ternyata dugaanku salah dan meleset. Setelah saya bertemu dengan reni 
kamipun mulai membuka pembahasan mengenai perasaan kami 
ditempatkan dipadanglampe. Berlarut-larut kami bercerita tiba-tiba 
segerombolan orang datang menghampiri kami berdua, ternyata yang 
datang menghamprp kami itu adalah teman-teman yang seposko dengan 
kami, lama kami bercerita tiba-tiba ada seorang perempuan yang 
langsung menghampiri kami, dia menanyakan di desa mana dek, 
kamipun serentak menjawab PADANGLAMPE bu’ hehehhhe, 
perempuan itupun tertawa kecil melihat kami semua, ternyata ibu itu 
adalah ibu desa kami, kami tidak terlalu percaya karena usianya sangat 
muda dan wajah cantinya juga yang membuat kami tidak percaya kalau 
dia adalah bu’de kami. Ibu itu menyuruh kami menaiki mobil yag sudah 
dari tadi menunggukami, saat melihat mobil jemputan kami, kami semua 
kaget krn mobil itu moil opencap. Hahaha, semuanya jadi geleng-geleng 
kepala untuk pertama kalinya kami semua naik mobil seperti itu. 
Pengalaman yang sangat menari hehe.. 
Singkat cerita saya sangat berterimakasih pada ALLAH karena 
menempatkan saya di desa padanglampe, karena disanalah saya belajar 
banyak hal, memiliki teman seperti mereka semua adalah kesyukuran 
terbesar buat saya pribadi. Pelajaran berharga yang saya dapatkan yaitu 
kita tidak boleh sekali-kali membenci sesuatu yang tidak jelas 
keburukannya. Yah sepeti saya ini awalnya saya sangat benci 
ditempatkan di desa padanglampekrm info yang saya dapatkan. tpi 
setelah saya menginjakkan kaki dipadanglampe saya baru menyadari 
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Seulas Manis dari Tanah Jeruk 
Hati-Hati Ingin. 
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BIOGRAFI MAHASISWA KKN DESA PADANGLAMPE 
 
 
Nur Fitri Sakinah, akrab disapa dengan 
panggilan kecilnya fifit yang kemudian 
diplesetkan orang menjadi pipit hingga 
sekarang. Lahir 21 tahun yang lalu tepatnya 21 
Februari 1996 di sebuah Desa di Kabupaten 
Luwu Timur. Anak pertama dari empat 
bersaudara ini merupakan anak perempuan 
satu-satunya. Mengenyam pendidikan Sekolah 
Dasar pada SDN 182 Baktinusa pada tahun 
2001-2007.  
Melanjutkan Pendidikan ke Tingkat Menengah Pertama di SMPN 1 
Tomoni pada tahun 2007-2010. Lulus SMP kemudian melanjutkan 
pendidikannya pada Sekolah Menengah Kejuruan SMK 1 Tomoni 
(Sekarang SMKN 2 Luwu Timur) mengambil konsentrasi Teknik 
Komputer dan Jaringan 2010-2013. Lulus dari SMK, melanjutkan 
pendidikan ke tingkat perguruan tinggi mengambil konsentrasi pada 
bidang ilmu ekonomi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
2013- sekarang. 
 Mahasiswi yang senang bergelut di dunia literasi dan memiliki 
hobi menulis ini pernah beberapa kali menolehkan prestasi dibidang 
akademik diantaranya, juara 3 Olimpiade IPA tingkat SD se-Luwu 
Timur, juara 2 debat bahasa inggris porseni tingkat kabupaten Luwu 
Timur, juara 1 pidato bahasa inggris porseni sekolah (SMK) tahun 2012, 
terakhir finalis 10 besar lomba essay nasional di universitas pancabudi 
medan. 
Menggeluti beberapa kegiatan ekstra kulikuler seperti PIKK 
KRR, OSIS, English Club, Pramuka, EconomiCs Study Club, dan 
Course of Public Speaking. Saat ini bergabung dalam organisasi 
kepenulisan Forum Lingkar Pena, dan mengurusi satu komunitas yakni 
Hijabers Moslem Makassar. 
Satu motto hidup dari dirinya yang selalu dikutip dari seorang 
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Reni sahardian,  akrab di sapa dengan 
panggilan rheny atau rhen mahasiswi 
semester 8 ini mengambil jurusan 
manajemen pendidikan islam di salah satu 
universitas ternama yang berada di sulawesi 
selatan yaitu Universitas Islam Negeri 
Alaudin Makassar. Reny ini lahir pada bulan 
februari yang dimana orang-orag menami 
bulan itu adalah bulan kasih sayang atau 
bahasa kerennya bulan valantine. Tepatnya 
pada tanggal 14 februari 1995 tepatnya di 
sebuah desa yang jauh dari perkotaan yaitu 
karossa. Anak pertama dari 3 bersaudara, 
mengenyam pendidikan sekolah dasar di SD 
Inpr Mora Utama pada tahun 2001-2007. 
Melanjutkan pendidikannya pada tinggakat 
menengah pertama di SMP Negeri 2 
Budong-Budong pada tahun 2007-2010. Lulus Smp kemudian 
melanjutkan pendidikannya pada tingkat menengah atas di SMA Negeri 
1 mamuju salah satu sekolah berstandar internasional yang berada di 
sulawesi barat. Lulus dari Sma ia melanjutkan pendidikannya ketingkat 
yang lebih atas lagi yaitu di bangku perkuliahan di Uin Alaudin Makassar 
sampai sekarang tengah menyusun sebuah skripsi untuk mengejar 
wisuda tahun ini. Mahasiswi ini sangat hobi menulis, hobi membaca, dan 
hobi memasak. Saat ia masih sekolah di tingkat SD,SMP,SMA, ia aktif di 
beberapa kegiatan atau organisasi seperti  Pramuka, PMR, dan Osis. Dan 
sampai sekarang ia juga aktif dibeberapa organisasi ekstra maupun intra 
yang ada di kampusnya. Yaitu IMM, IPM, dan HMJ. Salah satu Motto 
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Sartika, lebih akrab disapa dengan 
nama Chiko mahasiswa semester 8 
jurusan bahasa dan sastra ingris yang 
lahir di sabbang tanggal 22 september 
1995. Anak ketiga dari 6 bersaudara, 
ramah dan periang. Pendidikan sekolah 
dasar di SDN 01 sabbang selesai pada 
tahun 2007 dan melanjutkan sekolah ke 
SMPN Satap Funju dan juga lulus pada 
tahun 2010, kemudian melanjutkan 
sekolah menengah atas di SMA 01 
Pasangkayu kabupaten mamuju utara 
dan berhasil lulus dengan bangga pada 
tahun 2013. Kemudian melanjutkan 
pendidikan diperguruan tinggi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar sampai sekarang masih 
berusaha menyelesaikan skripsinya untuk mengejar wisuda tahun ini. 
Mahasiswi ini sangat menyukai menuli, merangkai bunga, menari dan 
berpetualangan memberikan ilmu kepada anak-anak di pedalaman.  
Saat masih sekolah ia aktif dibeberapa kegiatan/organisasi seperti Pmr, 
KCAN (komunitas cinta anak negeri) dan sakabayangkara, namun dalam 
perjalanan masa kuliahnya sudah tidak tertarik untuk bergabung dalam 
organisasi apapun. Salah satu motto dalam hidupnya  dalam melakukan 
segala hal yang dianggapnya benar adalah “niat yang suci dimulai dari 
hati yang suci. Tidak perlu menjadi orang lain untuk bisa diterima dalam 
bergaul cukup menjadi diri sendiri tak perduli apa yang orang lain 
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Buhari. Lahir pada tahun 16 
September 1994 di desa parado kec. 
Parado kab. Bima provinsi Nusa 
Tenggara Barat anak ke 6 dari 7 
bersaudara. Yang dilahirkan dari rahim 
seorang wanita hebat yang bernama 
KIBTIAH, dan ayah yang sangat luar 
biasa yang bernama Mukhtar awal 
masuk sekolah dasar SDN Inp Parado 
2 pada tahun 2001-2007. Kemudian 
lanjut MTS Yasin pada tahun 2007-
2010. Kemudian lanjut di MA 
Almukhlisin pada tahun 2010-2013.. 
Alhamdulillah Saya tamat dari MA saya 
mengikuti jejak-jejak orang sukses yaitu 
lanjut di universitas islam negeri 
alauddin makassar, sampai sekarang 
saya masih dalam tahap proses kuliah dengan jurusan peradilan Agama 
fakultas syariah dan hukum semester 8. Saya menggeluti beberapa 
organisasi yang ada di kampus salah yaitu PMII,HMBD, dan lain-lain. 
 
Ernawati. S. akrab disapa 
dengan erna terkadang juga dipanggil 
pesek, somsek, gendut, sampai 
sekarang nama itu masih terdengar. 
Lahir 01 september 1995 di desa 
wakumoro kab. Raha sulawesi 
tenggara. Anak pertama dari lima 
bersaudara, dan anak perempuan 
pertama dari  3 bersaudara. 
Mengenyam pendidikan sekolah dasr 
pada SDN 11 Parigi 2001-2007. 
Melanjutkan pendidikan ketingkat 
menengah pertama  di SMPN 2 Parigi 
pada tahun 2007-2010. Kemudian 
melanjutkan pendidikan pada sekolah 
menengah SMAN 2 Parigi jurusan 
IPA pada tahun 2010-2013. Melanjutkan pendidikan pada tingkat 
perguruan tinggi  universitas islam negeri alauddin makassar 2013-
sekarang. Mahasiswi yang menyukai mata pelajaran biologi ini 
menggeluti beberapa kegiatan ekstra seperti osis, dan pramuka. 
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M. Faried Wadjedy Al-Haq, 
biasa disapa dengan farid. Dan buat 
teman-teman karib terkdang juga 
memanggil farid faqot., yang 
bermakna farid saja. Lahir 24 
januari 1995 di kabupaten biak., 
jayapura. Anak  kedua dari 5 
bersaudara, dan Alhamdulillah telah 
menyelesaikan pendidikan sekolah 
dasar pada SDN 15 Raha kab. 
Muna sulawesi tenggara 2001-2007. 
Kemudian melanjutkan pendidikan 
ketingkat menegah pertama di 
pondok modern Darussalam 
Gontor selama 5 tahun pada tahun 
2007-2012, karena ada beberapa 
pertimbangan saya tidak 
menyelesaikan pendidikan di 
Gontor.  
Kemudian pada saat kelas 5 di 
PMDG atau sederajat denga kelas 2 
MA saya meminta ijin untuk keluar 
dari PMDG kemudian melanjutkan pendidikan di universitas islam 
Negeri Alauddin Makassar jurusan peradilan Agama Fakultas syariah 
dan hukum sejak 2013 hingga sekarang.  
 
Mahasiswa satu ini lebih suka melakukan hal-hal baru yang dapat 
dijadikan hikmah untuk kehidupan lebih baik. Dan dia juga sangat suka 
dengan akrobat dan seni street dance. Orangnya simpel tapi jangan 
dianggap remeh. Never look down some. Mempunyai prinsip hidup 
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 Rustamin. Yang akrab di sapa dengan uta 
biasa   juga di panggil abang kak tailalat 
terdengar konyol dengan sapaan itu. Lahir 15 
oktober 1994 kecamatan sinjai utara Kab. 
Sinjai. Anak ketiga dari empat bersaudara dan 
anak laki-laki pertama dari empat bersaudara. 
Mengenyam pendidikan sekolah dasar pada 
SDN 2 kab. Sinjai. Kemudian melanjutkan 
pendidikan pada sekolah menengah pertama di 
SMPN 2 kab. sinjai 2007-2010. Kemudian 
melanjutkan pendidikan pada 
sekolahmenengah SMAN 2 Sinjai tahun 2010-
2013. Melanjutkan pendidikan pada tingkat 
perguruan tinggi universitas islam negeri 
jurusan ilmu hukum peminatan HTN (hukum 
tatanegara) alauddin makassar 2013-sekarang. Mahasiswa yang sangat 
menyukai mata pelajaran hukum tatanegara. 
 
Lilis Mayani biasa dipanggil lilis. Lahir 
30 Maret  1996 di desa sekkang kab. 
Soppeng sulawesi selatan. Anak kedua 
dari tiga bersaudara, 2 perempuan 
termasuk saya sendiri dan satu laki-laki. 
Mengenyam pendidikan sekolah dasr di 
SDN 154 Sekkang 2001-2007. 
Melanjutkan pendidikan ke tingkat 
menengah pertama di MTS. N takalala 
pada tahun 2007-2010. Kemudian 
melanjutkan pendidikan pada sekolah 
menengah MAN 1 Watansoppeng jurusan IPA pada tahun 2010-2013. 
Melanjutkan pendidikan pada tingkat perguruan tinggi universitas islam 
negeri alauddin makassar. Fakultas tarbiyah dan keguruan jurusan 
pendidikan agama islam. Sekarang tinggal di samata dekat kampus 2 
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Musdalifah Almanar dari kecil 
dipanggil ifha oleh keluarga dan 
tetangga-tetangga dekat rumah. 
Lahir pada tanggal 10 februari 
1995 tepatnya di desa  kecil 
bernama lo’poe kab. Sinjai selotua, 
yang beberapa bulan makassar. 
Anak ke 4 dari 5 setelah lahir 
langsung dibawa ke bersaudara. 
Mengenyam pendidikan dasar di 
SD Inp sambung jiwa III 
Makassar pada tahun 2001-2007, 
melanjutkan pendidikan menengah 
pertama di sekolah MTS Al 
Hidayah tahun 2007-2010. 
Kemudian melanjutkan 
pendidikan menengah atas di SMA Muhammadiyah 1 unismuh Makassar 
tahun 2010-2013. Kemudian melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi 
Negeri di Universitas Islam Negeri Alauddin makassar dengan 
mengambil jurusan ekonomi islam sampai sekarang.  
Mahasiswa ini memiliki hoby membaca dan menggambar dan menulis 
kata-kata sederhana tapi tak pernah di ekspos, dengan alasan ini 
menikmati karya sendiri. Tiap hari pulang pergi ke kampus ataupun ke 
mana-mana naik angkutan umum dikarenakan tidak bisa mengendarai 
motor, sampai sekarang masih belajar untuk berani naik kendaraan 
pribadi, semangat!!!!selesaikan skripsi. Saya yang mengikuti beberapa 
kegiatan waktu SMA yaitu Pramuka dan marchine band. 
 
 Resti Damayanti kerap dipanggil resti. 
Tempat tanggal lahir di pulo bembe 06 juni 
1993 asal daerah kepulauan selayar. 
Mengenyam pendidikan dasar di SD Inpres 
pulo bembe tamat tahun 2009, melanjutkan 
pendidikan di SMN 4 Pasimasunggu  tamat 
tahun 2011. Melanjutkan ke jenjang lebih atas 
di Sma Muhammadiyah Selayar tamat tahun 
2013. Sekarang lagi melanjutkan pendidikan di 
salah satu perguruan tinggi negeri yang ada 
dimakassar yaitu Uiniversitas Islam Negeri 
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mengerjakan skripsi, hoby membaca, mengaji, 
menyanyi, dan olahraga. 
 
 
Herlina Herman, akrab disapa dengan 
panggilan Ina ada pula yang memanggil 
dengan sebutan Lina bondeng.  Anak kedua 
dari pasangan suami istri Herman 
danHj.Herna. Lahir di tanah perantauan 
Negara tetangga yaitu Malaysia tepatnya di 
KG.Burut, 20 Mei 1995. Alamat lengkap di 
kabupaten Pinrang kecamatan Patampanua 
Kelurahan Maccirinna dusun Bulu dua. Ayah 
asliPinrangdanIbuasli Orang 
Enrekangkemudianmenetap di Kelurahan 
Tonyamang Dusun Takkalalla Barat. 
 
Herlina pernah mengenyam pendidikan di TK Harapan dan 
kemudian melanjutkan Sekolah Dasar di SDN 191 Alitta pada tahun 
2001-2007. Setelah lulus di bangku SD kemudian orangtua melanjutkan 
ke Sekolah Menengah Pertama yaitu di SMPN 2 Patampanua pada tahun 
2007-2010. Menyadari pentingnya pendidikan orangtua kembali 
melanjutkan kejenjang pendidikan yang selanjutnya yaitu Sekolah 
Menengah Atas di SMAN 1 Patampanua yang kemudian sekarang telah 
dikenal dengan SMAN 5 Pinrang pada tahun 2010-2013 .Hampir 
menikah pada tahun 2013 hingga akhirnya Herlina mampu meyakinkan 
orangtua bahwa beliau sangat ingin menjadi seorang Guru. Setelah itu 
Orangtua Herlina ditelpon oleh Guru bidang kesiswaan bahwasanya 
Herlina telah Lulus di Perguruan Tinggi Negri dengan menggunakan 
Jalur Undangan Prestasi di jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah (PGMI). Pernah mendaftar di UNM kemudian lulus di 
jurusan PGSD dan juga pernah mendaftar di UMPAR mengambil 
jurusanPendidikanBahasa Inggris.Karna pribadi merasa ilmu agama 
masih kurang pada dirinya maka Ina memantapkan hati mengambil 
jurusan PGMI di UIN Alauddin Makassar padatahun 2013 hingga 
sekarang. 
Mahasiswi yang mempunyai jiwa social kemudian mampu 
beradaptasi di lingkungan mana saja memiliki hobby membaca dan 
memasak. Pada bangku sekolah ia sering medapatkan peringkat 2 dan 3,  
masuk dalam kategori 10 besar pada bangku SMA. Herlina saat ini 
sedang menjabat sebagai Ketua Kohati Komisariat Tarbiyah dan 
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Keguruan dan Dewan kehormatan di lembaga internal jurusan  yaitu 
SEBUMI (SeniBudaya PGMI). Pernah menjabat sebagai pengurus osis 
SMP dan SMA, Ketua Bidang Internal di Pramuka (Bantara) pada saat 
SMA, pernah mengikuti SakaBahari dan Sakabayangkara, pernah 
menjadi pengurus di SISPALA (Siswa Islam PencitaAlam), pernah 
menjabat sebagai Ketua bidang dana dan usaha di HMJ PGMI, dan 
pernah menjadibagian di salah satu grup bahasa inggris di SMA yaitu 
NGC. 
Motto hidup “Mencari teman yang banyak itu gampang, yang 
susah adalah menemukan sahabat yang  mampu menerima segala 
kekurangan”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

